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ABSTRAK 
Lintang Pertiwi, 2018, Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al qur’an dengan 
Metode Muri-Q Kelas VI di SDIT Amanah Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah,  
IAIN SURAKARTA. 
Pembimbing: Dr. Toto Suharto, S.Ag., M.Pd 
Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Metode Muri-Q  
Al qur‟an berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia yang harus selalu 
dibaca, dipelajari dan dipahami kandungan maknanya. Untuk memahami Al 
qur‟an salah satunya dengan cara mengahafalkannya. Saat ini sudah banyak 
lembaga pendidikan yang mengadakan program Tahfidz sebagai salah satu 
program unggulannya. Salah satu sekolah yang mengadakan program Tahfidz Al  
qur‟an. Setiap program pendidikan yang tercapai tujannya dapat dilihat pada 
manajemen pendidikan yang dilakukannya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan tentang manajemen pembelajaran Tahfidz Al qur‟an 
dengan metode Muri-Q kelas VI di SDIT Amanah Juwiring Klaten Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dilaksanakan di SDIT Amanah Juwiring pada bulan Juni-September 
2018. Subyek penelitian ini adalah guru Tahfidz Al qur‟an kelas VI di SDIT 
Amanah. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan triangulasi sumber dan 
metode. Data analisis dengan menggunakan analisis interaktif dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, dan vertifikasi data. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen kegiatan pembelajaran 
Tahfidz di SDIT Amanah sebagai berikut : pertama, perencanaannya 
pembelajarannya tidak terstuktur. Dalam proses perencanaan pembelajaran  yang 
dibuat oleh team Tahfidz Al qur‟an di Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SDIT ) 
Amanah dibuat hanya dalam bentuk daftar target, sedangkan rincian dan langkah-
langkah pembelajaran dalam bentuk RPP belum dibuat. Kedua, pelaksanaan 
pembelajaran tidak terencana. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
menggunakan metode Muri-Q dan menambahkan beberapa metode talaqi, sima’i 
dan bi nadzar. Dalam pemanfaatan media, guru belum bisa memaksimalkan 
media yang ada, guru hanya terfokus pada mikrofon dan speaker padahal di 
sekolah sudah di sediakan LCD. Ketiga, evaluasi tidak menyeluruh. Proses 
Evaluasi hasil pembelajaran Tahfidz Al qur‟an yang dilakukan sudah cukup baik, 
hal tersebut dibuktikan dari proses yang berkesinambungan, adanya program 
remedial bagi siswa yang belum memenuhi target hafalan, adanya buku catatan 
dan pelaporan hasil belajar peserta didik yang ada di murid maupun guru, 
Sehingga dengan buku tersebut orang tua dapat mengecek dan memantau hafalan 
anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al qur‟an merupakan perkataan Allah yang tiada tandingannya 
diturunkan kepada Nabi dan Rasul penutup (Muhammad SAW) melalui 
perantara malaikat Jibril, hingga sampai kepada umat manusia secara 
mutawatir, pada awalnya ditulis dalam lembaran-lembaran dan membacanya 
termasuk ibadah, yang diawali dengan surat Al-fatihah dan ditutup dengan 
surat An-nass (Munjahid,2007:26).  
Pengertian di atas sependapat dengan Wisnu Arya Wardhana (2009:   
46) yang menyatakan bahwa Al qur‟an merupakan Kitab suci umat Islam 
yang diturunkan oleh Allah SWT serta alam kepada junjungan kita nabi besar 
dan rasul terakhir Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, untuk diteruskan 
penyampaiannya kepada seluruh umat manusia di muka bumi ini sampai 
akhir zaman nanti. 
Sedangkan menurut Abudin Nata (1994:52), Al qur‟an adalah 
perkataaan Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW dan 
membacanya bernilai ibadah dan juga sebagai sumber utama ajaran agama 
Islam. Oleh karena itu, kewajiban umat Islam adalah memberikan perhatian 
yang besar terhadap Al qur‟an baik dengan cara membacanya, menghafalkan 
atau mempelajarinya. 
Al qur‟an merupakan mukjizat yang tidak ada taranya diturunkan 
kepada rasul kita Muhammad SAW untuk mengeluarkan umat manusia ini 
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dari kegelapan kepada terang benderang, dan menunjukkan jalan yang lurus 
(Manna‟ al- Qathan,1993 1). 
Menurut Al-Sya‟bi dalam bukunya Abudin Nata (1993:60), Al qur‟an 
mula-mula turun pada malam Lailatul Qadar. Setelah itu diturunkan secara 
berangsur-angsur selama 22 tahun, 2 bulan, 22 hari, atau 23 tahun. 13 tahun 
di Mekah dan 10 tahun di Madinah. Adapun surat yang pertama kali turun 
adalah surat Al Alaq ayat 1-5.  
Pendapat ini didasarkan pada firman Allah SWT. 
                   
Artinya: Sesungguhnya kami telah menurunkannya Al qur‟an pada 
malam kemuliaan (Qs. Al-qadr:1) (Syamil Qur‟an,2011:598). 
 
Dalam ayat lain diterangkan bahwa Al qur‟an diturunkan secara 
berangsur-angsur, sebagaimana bunyi ayat berikut : 
                              
Artinya: dan Al qur‟an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian (Al-Isra‟:106) (Syamil 
Qur‟an,2011:293). 
Adapun hikmah dari diturunkannya Al qur‟an secara berangsur-
angsur, bagian demi bagian adalah agar memudahkan untuk dihafal, dipahami 
dan diamalkan serta agar nabi Muhammad bisa membaca dan 
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mengajarkannya pada umat manusia dengan perlahan-lahan dan hati-hati 
sehingga mudah untuk menghayatinya. Dengan demikian lebih mudah untuk 
memahami maknanya serta merupakan isyarat dan dorongan ke arah 
tumbuhnya semangat untuk menghafal Al qur‟an (Yusuf Al-
Qaradhawi,2008:4). 
Al qur‟an memperkenalkan diri dengan berbagai ciri dan sifatnya. 
Salah satunya ialah bahwa ia merupakan salah satu kitab suci yang dijamin 
keasliannya oleh Allah SWT, Sejak diturunkan kepada nabi Muhammad saw. 
hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. Sebagaimana ditegaskan 
dalam firman-Nya QS. Al-Hijr :9 sebagai berikut : 
                      
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al qur‟an, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (QS. Al-Hijr:9)( 
Syamil Qur‟an,2011:262). 
Dengan jaminan  dalam ayat tersebut tidak berarti umat Islam terlepas 
dari tanggung jawab dan kewajiban untuk memelihara kemurniannya dari 
tangan-tangan jahil dan musuh-musuh Islam yang tak henti-hentinya berusaha 
mengotori dan memalsukan ayat-ayat Al qur‟an. 
Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara rill dan 
konsekuen berusaha memelihara Al qur‟an, karena tidak menutup  
kemungkinan kemurnian ayat-ayat Al qur‟an akan diusik dan diputarbalikkan 
oleh musuh-musuh Islam, apabila umat Islam sendiri tidak mempunyai 
kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Al qur‟an. Salah satu usaha 
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nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian Al qur‟an itu ialah dengan cara 
mengahafalnya (Ahsin W. Al-Hafidz,2004:21). 
Sa‟dulloh (2008:19) menjelaskan bahwa menghafal Al qur‟an 
hukumnya adalah fardu kifayah, demikian pula hukum mengajarkannya, 
demikian juga menghafal dan mengajar Al qur‟an merupakan ibadah utama. 
 Mempelajari Al qur‟an itu bukan hanya sebatas membaca, 
memahami isinya serta mengamalkan saja, akan tetapi perlu dihafalkan, 
karena salah satu cara dalam menjaga kemurnian Al qur‟an adalah dengan 
menghafalkannya. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik untuk belajar dengan baik. (Yeti 
Heryati,2014:166). 
Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, 
maka seorang pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang cara mengelola 
pembelajaran dengan baik, atau yang disebut dengan manajemen 
pembelajaran.  
Manajemen pembelajaran adalah serangkaian proses kegiatan 
mengelola membelajarkan pembelajar-peserta didik yang diawali dengan 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian dan 
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penilaian. Manajemen bisa juga diartikan sebagai kegiatan yang perlu 
dikelola pendidik selama terjadinya interaksi dengan peserta didik dalam 
pelaksanaan pembelajaran (Yety Haryati,2014:167). 
Penerapan manajemen pembelajaran ini tidak terkecuali bagi 
pembelajaran Tahfidz Al qur‟an, yang di dalamnya terdapat bagaimana 
merencanakan, melaksanakan dan melakukan evaluasi pembelajaran Tahfidz 
Al qur‟an. Manajemen pembelajaran yang tidak sesuai dapat menimbulkan 
kesulitan bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran. Akibatnya tujuan 
pembelajaran Tahfidz tidak tercapai dengan maksimal, dan bahkan dalam 
membacanya tidak sesuai dengan kaidah membaca Al qur‟an yang baik dan 
benar, seperti dari segi makharijul huruf dan tajwid. Oleh karena itu, 
manajemen pembelajaran Tahfidz Al qur‟an perlu ditingkatkan, sehingga 
dapat diketahui secara nyata, mengapa dan bagaimana upaya-upaya yang 
seharusnya dilakukan oleh guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
yang diharapkan. 
Guru Tahfidz Al qur‟an harus memiliki kemampuan dalam 
merencanakan pembelajaran. Sebelum mengajar guru hendaknya membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang hendak diberikan kepada siswa. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu bagian dari 
program pembelajaran yang berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk 
melaksanakan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif.  
 Di dalam proses belajar mengajar (PBM), seorang guru Tahfidz Al 
qur‟an juga harus melakukan evaluasi pembelajaran untuk mengukur sejauh 
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mana keberhasilan sistem pengajaran yang digunakan serta sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan khususnya bagi siswa yang 
masih belum memenuhi target pembelajaran dan hafalan yang telah di 
tentukan. 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan Bapak Bendung 
Suwanandra selaku Kepala SDIT Amanah yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 1 Agustus 2018 bahwa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)  
Amanah Ketitang, Juwiring, Klaten Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)  
Amanah Juwiring yang merupakan sekolah yang menggunakan system Full 
Day School dalam pembelajaran yang di mulai pada waktu jam 07.00-15.00 
WIB.  
Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan Islam di tingkat dasar 
yang memadukan antara pendidikan umum dan agama. Dalam rangka ikut 
menjaga kemurnian Al qur‟an, maka SDIT  Amanah menciptakan generasi 
Qur‟ani dengan cara mempelajari, menghafal dan mengamalkan isi 
kandungan Al qur‟an. 
Dari hasil wawancara pra penelitian pada hari Rabu 9 mei 2018 jam 
07.30 dengan Bapak Suwandi, Ketua Koordinator Tahfidz di SDIT Amanah, 
awalnya pembelajaran menghafal Al qur‟an di sekolah ini belum 
menggunakan sebuah metode tertentu dalam menghafal Al qur‟an. Dalam 
pembelajarannya siswa menghafal sendiri kemudian disetorkan kepada 
gurunya, mengulang hafalan secara bersama-sama dan hanya menggunakan 
metode ceramah. namun dengan menggunakan cara seperti itu 
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pembelajarannya kurang maksimal dan terkesan membosankan sehingga 
siswa kurang bersemangat dalam menghafal Al qur‟an.   
Atas timbulnya masalah tersebut salah satu guru di SDIT tersebut 
yang bernama Ustad Yusuf mempunyai sebuah pemikiran agar dalam 
pembelajaran menghafal Al qur‟an diterapkan metode khusus agar 
pembelajaran menghafal Al qur‟an menjadi lebih menyenangkan dan siswa 
semangat untuk menghafal Al qur‟an sehingga mengusulkan kepada Yayasan 
Baitul Mall Amanah  untuk dibuat sebuah terobosan baru agar pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an menjadi menyenangkan sehingga peserta didik semangat 
untuk menghafal Al qur‟an. 
 Sehingga SDIT Amanah membuat terobosan baru dalam 
memberikan solusi dari problem tersebut melalui sebuah metode cepat 
menghafal Alquran yaitu sebuah pembelajaran menghafal Al qur‟an dengan 
metode Muri-Q. Dengan menggunakan metode Muri-Q diharapkan para 
siswa dapat lebih mudah dalam menghafal Al qur‟an, karena pelaksanaan 
metode ini dengan cara menggunakan irama, sehingga lebih melekat dalam 
ingatan siswa. Metode ini dapat dipelajari bagi anak-anak, remaja, maupun 
orang tua yang ingin belajar membaca dan menghafal Al qur‟an dengan benar 
dan indah. Metode ini sangat sederhana dan cocok untuk pemula belajar 
menghafal Al qur‟an. 
 SDIT Amanah ini merupakan sekolah favorit di daerah Juwiring 
karena mempunyai siswa yang lebih banyak dibandingkan dengan SDIT yang 
lainnya di sekitar Juwiring. Sekolah ini adalah salah satu sekolah dasar Islam 
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yang sangat memperhatikan pelajaran Al qur‟an dibandingkan dengan 
lembaga pendidikan Islam lainnya di Kecamatan Juwiring. Hal ini dapat 
dilihat bahwa pelajaran Tahfidz Al qur‟an disekolah ini bukan hanya sekedar 
ekstrakurikuler,  tetapi sudah masuk dalam pembelajaran, dengan durasi 
waktu  jam 9 pelajaran selama sepekan. Dalam belajar selama 6 tahun peserta 
didik diharuskan untuk bisa menghafal 2 juz dengan target masing-masing 
sesuai dengan tingkat kelasnya. Hal ini yang menjadi perbedaan dengan SDIT 
lainnya yang berada di sekitar wilayah Juwiring.  
Ketika pelajaran Tahfidz Al qur‟an yang biasanya di sekolah lainnya 
masuk ke dalam kegiatan ekstrakurikuler namun di SDIT Amanah kegiatan 
ini dimasukkan ke dalam intrakurikuler. 
Sesuai dengan Visi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Amanah, 
SDIT ini dirancang sebagai sekolah Islam unggulan yang mempelopori 
penerapan pendidikan terpadu, yaitu membangun Generasi Islami, Ilimiah, 
Mandiri dan Kreatif untuk mewujudkan generasi yang berkarakter Islam yang 
didambakan umat. Oleh karena itu, peran manajemen menjadi sangat penting 
dalam dunia pendidikan khusunya pendidikan di program Tahfidz Al qur‟an. 
Sekolah inilah yang kemudian penulis pilih sebagai objek penelitian. 
PERMENDIKBUD No 23 Tahun 2017 menjelaskan bahwa hari 
sekolah digunakan bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kurikulum 
standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan dibawah 
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bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, 
minat dan kemampuan  peserta didik yang lebih luas atau di luar minat yang 
dikembangkan oleh kurikulum.  
Sedangkan kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan 
pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di dalam kelas. 
Kegiatan intrakurikuler tidak terlepas dari proses belajar mengajar yang 
merupakan inti yang terjadi di sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan 
formal. Dalam pembelajaran intrakurikuler, manajemen yang dilaksanakan 
adalah terikat dengan kalender akademik meliputi perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi sehingga manjemennya sangat ketat dan teratur. Sedangkan 
dalam ekstrakurikuler, pengelolaannya diarahkan untuk melayani seluruh 
siswa agar dapat mengembangkan dirinya secara optimal, sesuai bakat, minat 
dan kebutuhannya masing-masing sehingga dalam manajemen kegiatan 
ekstrakulikuler bersifat luwes dan tidak terikat (Kompri,2017:224).  
Dalam pembelajaran intrakurikuler, perencanaan dilakukan seorang 
guru dengan membuat RPP sebagai acuan dalam pembelajaran. Di SDIT 
Amanah pembelajaran Tahfidz Al qur‟an dengan menggunakan metode Muri-
Q, dalam perencanaannya RPP tidak dibuat melainkan hanya dengan 
menyusun rencana pembelajaran yang meliputi identitas mata pelajaran dan 
taeget hafalan, sedangkan dalam tahap evaluasi SDIT Amanah 
melaksanakannya lebih banyak ditekankan dari sisi kelancaran hafalan siswa, 
sehingga evaluasi yang dilakukan tidak menyeluruh pada segi sikap dan 
ketrampilan sebagaimana yang telah ditentukan oleh pemerintah. 
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Berdasasarkan wawancara dengan Bapak Suwandi, Ketua 
Koordinasi Tahfidz di SDIT Amanah , semua siswa di SDIT Amanah setelah 
lulus diharapkan dapat menghafal minimal juz 29 dan 30. Sehingga, ketika 
belajar di kelas VI siswa benar-benar diperhatikan hafalan dan bacaan Al 
qur‟annya. Ketrampilan ini dapat dilihat pada perkembangan kemampuan 
siswa selama sekolah di SDIT Amanah atau selama kelas I sampai VI.  
Dari uraian di atas penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai 
manajemen pembelajaran Tahfidz Al qur‟an dengan metode Muri-Q dalam 
pembelajaran Tahfidz Al qur‟an yang berlangsung di SDIT Amanah pada 
siswa kelas V1. Dengan demikian dalam menulis skripsi ini penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Manajemen  Pembelajaran Tahfidz Al 
qur’an dengan Metode Muri-Q kelas V1 di SDIT Amanah Juwiring 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 
maka dapat di identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Manajemen pembelajaran Tahfidz Al qur‟an yang tidak sesuai 
menyebabkan siswa sulit dalam menghafal Al qur‟an bahkan dalam 
pembelajaran Al qur‟an bacaan siswa tidak sesuai dengan kaidah 
membaca Al qur‟an seperti dalam hal tajwid dan makharijul huruf. 
2. Guru belum menggunakan RPP sebagai acuan dalam pembelajaran dan 
hanya menggunakan target perencanaan. 
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3. Evaluasi yang dilakukan lebih banyak ditekankan pada segi (kognitif) 
hafalannya, sehingga sikap dan ketrampilan kurang diperhatikan.  
C. Pembatas Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini penulis ingin memberikan batas dalam penelitian ini 
agar dalam penelitian nantinya dapat sistematis dan terarah. Untuk itu 
dalam penelitian ini penulis memberikan batas pembahasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu terbatas pada : “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an dengan Metode Muri-Q kelas VI di SDIT Amanah tahun pelajaran 
2018/1019”. 
D. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah 
dalam penilitian ini, sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an dengan metode Muri-q kelas VI di SDIT Amanah 
Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an dengan metode Muri-q kelas VI di SDIT Amanah 
Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019  ? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran dalam proses pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an dengan metode Muri-q kelas VI di SDIT Amanah 
Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka dirumuskan tujuan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran dalam proses 
pembelajaran Tahfidz Al qur‟an dengan metode Muri-Q kelas VI di 
SDIT Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dalam proses 
pembelajaran Tahfidz Al qur‟an dengan Metode Muri-Q kelas VI di 
SDIT Amanah Juwiring Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 
3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran dalam prosess 
pembelajaran Tahfidz Al qur‟an kelas VI di SDIT Amanah Juwiring 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
 Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang 
pendidikan Islam terutama tentang manajemen pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an serta diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar pijakan untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
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 Sebagai bahan masukan untuk SDIT Amanah terutama guru 
Tahfidz Al qur‟an dalam hal manajemen pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Pembelajaran 
a.  Pengertian Manajemen  
Setiap lembaga pendidikan atau lembaga apa pun pasti 
dikelola dan diatur dengan menggunakan sistem tertentu yang menurut 
pengelola lembaga tersebut adalah cara yang paling baik, sistem 
tersebut yakni manajemen (Syaifurahman,2013:49). 
Manajemen umumnya diartikan sebagai proses perencanaan, 
mengorganisasikan, pengarahan dan pengawasan. Usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya 
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Inti dari 
manajemen adalah pengaturan (Jejen,2015:2).  
Manajemen yang umum digunakan saat ini berasal dari kata 
kerja to manage yang berarti mengurus, mengatur, mengendalikan, 
mengelola, menyelenggarakan, menjalankan dan memimpin (Didin 
Kurniadin,2016:23). 
Syarafudin (2005:41) dalam bukunya menurut Terry dan 
Franklin, manajemen adalah satu proses yang terdiri dari aktivitas 
perencanaan, pengaturan, penggerakan dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang 
diwujudkan dengan penggunaaan manusia dan sumber daya lainnya. 
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Sedangkan, Weihrich dan Koontz, menjelaskan bahwa manajemen 
adalah proses perencanaan dan pemeliharaan lingkungan di mana 
individu bekerja bersama dalam kelompok, mencapai tujuan-tujuan 
terpilih secara efektif. 
Manajemen adalah pusat kekuatan berpikir yang berfungsi 
sebagai mesin penggerak, alat yang aktif dan efektif untuk mengatur 
unsur-unsur pembentuk sistem sehingga terorganisasikan dan bekerja 
secara efektif dan efisien untuk tujuan yang diharapkan, manajemen 
juga menjadi  penentu keberhasilan organisasi yang dijalankan (Didin 
Kurniadin,2016:17). 
Manajemen yang baik akan akan berakibat pada efektif dan 
efisiennya kineja organisasi sehinga tujuan organisasi dapat dicapai 
secara maksimal. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa inti 
organisasi adalah manajemen, dan inti manajemen adalah 
kepemimpinan, sedangkan inti kepemempinan adalah pengambilan 
keputusan  
Manajemen berperan penting dalam sebuah organisasi agar 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen juga dibutuhkan 
dalam setiap organisasi untuk mencapai efisien dan efektivitas, serta 
untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan yang saling 
bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi 
(Badrudin,2014:2). 
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen adalah upaya dari suatu lembaga dalam mengatur sumber 
daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan lembaga secara efektif 
dan efisien. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses penting yang terjadi dalam 
kehidupan setiap orang. Karenanya pemahaman yang benar tentang 
konsep belajar sangat diperlukan, terutama bagi kalangan pendidikan 
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Nyanyu 
Khodijah,2014:47). Dengan demikian pembelajaran sebagai bagian dari 
proses pendidikan, harus dilakukan dengan menggunakan strategi dan 
metode yang tepat agar mudah dipahami. 
Sedangkan menurut Heri Gunawan (2013:108), pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi 
antara berbagai komponen, yaitu guru, siswa dan materi pelajaran atau 
sumber belajar. Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan 
sarana dan prasarana seperti metode, media, dan penataan lingkungan 
tempat belajar sehingga tercipta suatu proses pembelajaran yang 
memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncana. 
Pembelajaran menurut Surya (dalam Masitoh & Laksmi 
Dewi,2009:7) adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
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dengan lingkungannya. Menurut UU SPN No. 20 Tahun 2003 
dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Menurut Abdul Majid (2013:4) pembelajaran adalah upaya 
untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang yang melalui 
berbagai upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula 
dipandang sebagai kegiatan guru sebagai kegiatan guru secara 
terpogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses pemberian pengetahuan dari 
sesorang ke orang lain dengan menggunakan strategi, metode dan 
media tertentu yang bertujuan untuk mengarahkan perilaku peserta 
didik ke arah yang lebih baik.  
Maka dari kedua pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
tentang pengertian manajemen pembelajaran yakni usaha dalam rangka 
mengatur, mengurus, mengelola dan melaksanakan kegiatan yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran dengan mengikutsertakan 
berbagai faktor di dalamnya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
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c. Langkah-langkah Manajemen Pembelajaran 
Menurut Syaifurahman (2013:65) mengembangkan 
pendidikan juga dapat ditingkatkan melalui aplikasi pendekatan 
sistematis dalam pembelajaran. Langkah-langkah dasar dalam 
pendekatan pembelajaran tiga tahap ini adalah : perencanaan, 
pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian. 
1.  Perencanaan  
Seorang guru dalam mengembangkan aktivitas pembelajaran apa pun, yang 
pertama kali dilakukan adalah merencanakan. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
standar proses pendidikan dasar dan menengah, perencanaan pembelajaran 
dirancang dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada standar isi. 
a. Silabus 
 Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan, ikhtiar 
atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Pengertian silabus yang 
dikeluarkan oleh Depdiknas adalah bentuk pengembangan dan 
penjabaran kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan 
materi pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada 
kelas/ semester tertentu (Nazarudin,2007:126). 
 Dalam pelaksanaannya, silabus dapat dikembangkan oleh para 
guru secara mandiri maupun berkelompok dalam sebuah 
sekolah/madrasah atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru 
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Mata Pelajaran ( MGMP ) atau Pusat Kegiatan Guru ( PKG ), dan Dinas 
Pendidikan. 
 Pengembangan silabus disusun di bawah supervisi dinas 
kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD 
dan SMP, dan dinas provinsi yang bertanggung jawab di bidang 
pendidikan untuk SMA dan SMK, serta departemen yang menangani 
urusan pemerintah di bidang agama untuk MI, MTS, MA dan MAK. 
(Abdul Majid,2013:38). 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan 
menengah, Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus 
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola 
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan 
sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Di dalam silabus paling sedikit memuat tentang :  
1. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B 
dan SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C 
Kejuruan) 
2.  Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas 
3. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran  
4.  kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 
muatan atau mata pelajaran 
5. tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A) 
6. materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi 
7. pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan 
8. penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 
didik 
9. alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam 
struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun 
10. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
Nazarudin (2007:149) menjelaskan bahwa dalam rangka 
mengimplementasikan program pembelajaran yang sudah dituangkan 
di dalam silabus, guru harus menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran ( RPP ). RPP merupakan pegangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboraturium atau 
lapangan untuk setiap kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa yang 
tertuang dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan 
aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu 
kompetensi dasar. 
Komponen- komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( 
RPP ), meliputi : 
1. dentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan  
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
3. Kelas/semester 
4.  Materi pokok  
5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD 
yang harus dicapai  
6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
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diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 
7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi  
8. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 
9. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 
10. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pelajaran 
11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan 
12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup dan  
13. Penilaian hasil pembelajaran 
Menurut Abdul Majid (2013:4) dalam penyusunan RPP, 
hendaknya guru memperhatikan beberapa prinsip berikut ini: 
a. Memerhatikan perbedaan individu peserta didik  
b. Mendorong partisipasi aktif peserta didik 
c. Mengembangkan budaya membaca dan menulis 
d. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
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e. Keterkaitan dan Keterpaduan 
f. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
 Tahap kedua dalam pembelajaran adalah melaksanakan apa yang 
telah dipersiapkan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan setelah memiliki 
tujuan yang ditentukan dan strategi yang relevan untuk mencapai tujuan itu 
sendiri (Syaifurahman,2013:66). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan 
menengah menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari RPP. Kegiatan dalam pelaksanaan ini meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
a. Kegiatan Pendahuluan 
 Abdul Majid (2013:43) pendahuluan merupakan kegiatan awal 
dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan menfokuskan perhatian peserta didik untuk 
berpatisipasi aktif dalam proses pembelajran. Dalam kegiatan 
pendahuluan, guru :  
1. Menyiapakan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
2. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
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3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
4. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
b. Kegiatan Inti  
Menurut Fadlillah (2014:183) kegiatan inti adalah kegiatan yang 
paling utama dalam proses pembelajaran. Karena pada kegiatan inilah 
materi pembelajaran akan disampaikan dan diberikan kepada peserta didik.  
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
maka harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang dan memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi 
pencari informasi. 
Dalam kegiatan inti terdapat proses untuk menanamkan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. Proses yang 
dilakukan ialah dengan menggunakan pendekatan saintific. Langkah-
langkah dalam mengimplementasikan pendekatan ini terdapat lima 
kegiatan yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran, yaitu: 
1. Mengamati 
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan 
bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 
melalui kegiatan, melihat, mengamati, menyimak, mendengar dan 
membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
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pengamatan, melatih mereka untuk memerhatikan hal yang 
penting dari suatu benda atau objek. 
2. Menanya 
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara 
luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang 
sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu 
membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan 
tentang hasil pengamatan objek yang konkret sampai kepada yang 
abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur ataupun hal 
lain yang lebih abstrak.  
3. Mengumpulkan Informasi 
Hadi Suseno (2017:202) menjelaskan bahwa tindak lanjut dari 
bertanya adalah menggali informasi dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber pengetahuan melalui berbagai 
cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih 
banyak, memerhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti atau 
bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul 
sejumlah informasi. 
4. Mengasosiasikan 
Mengasosiasikan bertujuan untuk mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan kemudian menganalisis data dalam bentuk membuat 
kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena atau 
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informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola dan 
kemudian menyimpulkan. 
5. Mengkomunuikasikan 
Dengan mengkomunikasikan peserta didik akan dilatih 
berinteraksi dengan empati, saling menghormati dan menerima 
kekurangan atau kelebihan masing-masing. Dalam kegiatan ini 
peserta didik menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan 
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasi dan menemukan 
pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru 
sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik 
tersebut.  
c. Kegiatan Penutup 
Menurut Yeti Heryati (2014:185) penutup merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 
dalam pembelajaran. Dalam kegiatan penutup, guru : 
1. Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri membuat 
rangkuman pelajaran 
2. Melakukan penilaian dan reflesksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsistendan terprogram 
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remidi, program pengayaan, layanan konseling atau memberikan 
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tugas baik secara individual maupun kelompok sesuai hasil 
belajar. 
3. Evaluasi  
Syaifurahman (2013:69) menjelaskan bahwa tahap ketiga dalam 
pembelajaran adalah penilaian. Dalam proses pembelajaran, penilaian 
sering dilakukan guru untuk memberikan berbagai informasi secara 
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah 
dicapai peserta didik. Dalam pengertian ini, penilaian tidak hanya ditujukan 
pada penguasaan salah satu bidang tertentu saja, tetapi bersifat menyeluruh 
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap (Elis 
Ratna,2015:22). 
Didin Kurniadin (2013:370) menjelaskan bahwa evalusi dalam 
sistem pembelajaran merupakan salah satu komponen penting untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil evaluasi menjadi feed back 
bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan 
pembelajaran.  
Evaluasi yang dilakukan dalam proses belajar mengajar pada 
umumnya memliki fungi sebagai berikiut 
a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran. Dengan 
fungsi ini dapat diketahui tingkat penguasaan bahan pelajaran 
yang dikuasai oleh para siswa. 
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b. Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan oleh guru. Dengan fungsi ini guru dapat 
mengetahui berhasil tidaknya dalam mengajar. 
c. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan 
perbaikan proses belajar mengajar 
Zainal Arifin (2012:34)  menjelaskan bahwa penilaian proses 
pembelajaran  dan  hasil belajar dapat dibagi menjadi empat macam yaitu 
penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostik dan penilaian 
penempatan. 
a. Penilaian Formatif yaitu untuk memantau kemajuan hasil belajar 
peserta didik selama proses belajar berlangsung, untuk 
memberikan balikan bagi penyempurnaan program 
pembelajaran, serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 
yang memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar peserta didik 
dan proses pembelajaran guru menjadi lebih baik. 
b. Penilaian Sumatif yaitu penilaian yang dilakukan jika satuan 
pengalaman belajar atau seluruh materi pelajaran dianggap telah 
usai. Penilaian sumatif diberikan dengan maksud untuk 
mengetahui apakah peserta didik sudah dapat menguasai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
c. Penilaian Penempatan yaitu penilaian yang dibuat sebagai 
prates. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah 
peserta didik telah memiliki keterampilan-keterampilan yang 
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diperlukan untuk mengikuti suatu program pembelajaran dan 
sejauh mana peserta didik telah menguasai kompetensi dasar 
sebagaimana yang tercantum dalam RPP. 
d. Penilaian Diagnostik yaitu penilaian yang dimaksud untuk 
mengetahui kesulitan belajar peserta didik berdasarkan hasil 
penilaian formatif sebelumnya. 
Elis Ratna (2015:37) menjelaskan secara teoritis untuk memperoleh 
hasil evaluasi yang lebih baik perlu memperhatikan prinsip-prinsip umum 
evaluasi sebagai berikut : 
a. Kontinuitas 
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena  
adalah suatu proses yang kontinu. 
b. Komprehensif 
Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, 
mengambil seluruh objek sebagai bahan evaluasi 
c. Adil dan Objektif 
Dalam melaksanakan evaluasi, harus berlaku adil tanpa 
pilih kasih dan dilakukan dengan cara semua peserta didik 
harus diperlakukan sama 
d. Kooperatif 
Dalam kegiatan evaluasi hendaknya bekerja sama dengan 
semua pihak seperti, orang tua, peserta didik, sesama guru, 
kepala sekolah dan lain-lain. 
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e. Praktis 
Praktis mengandung arti mudah digunakan bagi yang 
menyusun alat avaluasi ataupun orang lain yang akan 
menggunakan alat tersebut. Selain itu, harus memerhatikan 
bahasa dan petunjuk mengerjakan soal 
2. Pengertian Menghafal Al qur’an 
a. Pengertian Menghafal Al qur’an 
Secara etimologi menghafal dalam kamus besar bahasa 
Indonesia yang berarti menerima, mengingat, menyimpan dan kembali 
tanggapan-tanggapan yang diperoleh melalui pengamatan. Sedangkan 
menurut istilah yang dimaksud dengan menghafal Al qur‟an adalah 
menghafal Al qur‟an sesuai dengan urutan yang terdapat dalam 
mushaf Ustmani mulai dari surat Al-fatihah hingga surat An-nass 
dengan maksud beribadah, menjaga dan memelihara kalam Allah 
(Munjahid,2007:73). 
Menurut Sa‟adulloh (2008:45) menghafal Al qur‟an adalah 
suatu proses mengingat di mana seluruh materi ayat (rincian bagian-
bagiannya seperti fonetik, waqaf, dan lain-lain) harus diingat secara 
sempurna. Sedangkan menurut Kholid bin Abdul Karim (2008:19) 
mengahafal Al qur‟an merupakan suatu usaha untuk melafalkan ayat-
ayat Al qur‟an secara mutqin ( hafalan yang kuat) kemudian berusaha 
untuk memaknai dengan kuat. Selain itu, Ahsin (2005:26) juga 
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menjelaskan menghafal Al qur‟an merupakan suatu perbuatan yang 
sangat terpuji dan mulia. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulan bahwa 
menghafal Al qur‟an adalah suatu usaha untuk melafalkan ayat-ayat 
Al qur‟an dengan cara membacanya secara berulang-ulang sampai 
dapat mengucapkannya tanpa melihat mushaf Al qur‟an sedikitpun. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Tahfidz Al qur‟an 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh guru agar siswa dapat 
menghafal Al qur‟an dengan menggunakan metode yang tepat 
sehingga memudahkan dalam menghafal sehingga dapat memenuhi 
target yang diinginkan pada setiap tingkatannya. 
b. Syarat-syarat Menghafal Al qur’an 
Menghafal Al qur‟an adalah suatu pekerjaan yang mulia disi 
Allah SWT. Orang-orang yang selalu membaca Al qur‟an dan 
mengamalkan isi kandungannya adalah orang-orang yang mempunyai 
keutamaan pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT.  
Untuk dapat menghafal Al qur‟an dengan baik, seseorag harus 
memenuhi syarat-syarat, antara lain : 
1. Niat yang ikhlas 
Pertama-tama yang harus diperhatikan oleh orang yang 
akan menghafal Al qur‟an adalah mereka harus membulatkan 
niat menghafal Al qur‟an hanya mengharap ridha Allah SWT., 
seperti dalam firman-Nya : 
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                       
              
    
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus[ dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
Itulah agama yang lurus (Qs. Al-Bayyinah:5) (Syamil 
Qur‟an,2011:598). 
 
2. Mempunyai Kemauan yang kuat 
Menghafal Al qur‟an sebanyak 30 juz, 114 surah dan 
kurang lebih 6.666 ayat bukanlah pekerjaan yang mudah. 
Menghafal ayat-ayat Al qur‟an sangat berbeda dengan 
menghafal bacaan-bacaan yang lain, apalagi bagi orang non 
arab yang tidak menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa 
sehari-hari. Sehingga sebelum menghafal Al qur‟an orang non 
arab harus pandai terlebih dahulu membaca huruf-huruf arab 
dengan baik dan benar. Oleh karena itu, diperlukan kemauan 
yang kuat dan kesabaran yang tinggi agar cita-cita menjadi 
seorang penghafal Al qur‟an bisa tercapai (Sa‟dulloh,2008:26). 
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3. Disiplin dan Istiqamah menambah hafalan 
Diantara hal yang harus diperhatikan bagi seseorag yang 
ingin menghafal Alquran hendaknya selalu bersemangat setiap 
waktu dan menggunakan seluruh waktunya untuk belajar 
semaksimal mungkin. Tidak boleh berpuas diri dengan ilmu 
yang sedikit, belajarlah terus  sekiranya mampu lebih dari itu. 
Tetapi juga tidak boleh memaksimalkan diri diluar batas 
kemampuannya, karena khawatir akan timbul rasa jenuh dan 
justru akan sedikit yang diperoleh. Kondisi masing-masing 
orang berbeda-beda. 
Seseorang penghafal Al qur‟an harus disiplin dan 
istiqamah dalam menambah hafalan. Harus gigih 
memanfaatkan waktu senggang, cekatan, kuat fisik, 
bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan-kesibukan yang 
tidak ada gunanya, seperti bermain dan bersendau gurau 
(Subandi,2010:40). 
4. Talaqqi kepada seorang guru 
 Seorang calon penghafal Al qur‟an hendaknya 
berguru kepada seorang guru yang hafal Al qur‟an yang 
dikenal mampu menjaga dirinya. Menghafal Al qur‟an tidak 
diperbolehkan sendiri tanpa seorang guru, karena di dalam Al 
qur‟an banyak terdapat bacaan-bacaan sulit yang tidak bisa 
dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya saja. 
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5. Berakhlak terpuji 
Tidak saja bagi seseorang yang hendak menghafal Al 
qur‟an, semua manusia akan mudah menjalani hidupnya jika 
menghias diri dengan akhlak terpuji sesuai dengan ajaran 
syariat yang telah diajarkan oleh Allah SWT. Salah satu cara 
agar dimudahkan dalam menghafal Al qur‟an ialah menghias 
diri dengan akhlak yang baik. Dengan kata lain, seseorang 
yang ingin dimudahkan dan dilancarkan hafalannya hendaknya 
menjauhi perbuatan maksiat. Sebab, kemaksiatan sangat besar 
pengaruhnya bagi kegagalan seseorang dalam menghafal Al 
qur‟an (Raisya Maula,2015:167). 
c. Hukum dan Keutamaan Menghafal Al qur’an 
Syarifuddin (2008:43) menjelaskan bahwa para ulama sepakat 
hukum menghafal Al qur‟an adalah fardhu kifayah. Apabila di antara 
anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakanya maka bebaslah 
beban anggota masyarakat yang lainnya, tetapi jika tidak ada sama 
sekali, maka berdosalah semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini 
dimaksudkan untuk menjaga  Alquran dari pemalsuan, perubahan, dan 
pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang lain 
pada masa lalu. 
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Raisya Maulana (2015:162) menyebutkan 4 keutamaan 
menghafal Al qur‟an diantara lain: 
1) Derajatnya lebih tinggi dari pada orang yang tidak hafal Al 
qur‟an. Hal ini terbukti dengan perintah dalam agama bahwa 
yang paling pantas menjadi imam shalat ialah orang yang 
paling baik bacaan Al qur‟annya. 
2) Orang yang menghafal Al qur‟an termasuk sebaik-baik 
manusia.  
3) Al qur‟an memberikan syafaat (pertolongan). Disaat umat 
manusia diliputi kegeliahan pada hari kiamat, Al qur‟an bisa 
hadir memberikan pertolongan bagi orang-orang yang 
senantiasa membaca dan menghafalkannya di dunia. 
4) Benilai pahala, karena setiap membaca Al qur‟an per satu 
hurufnya dinilai satu kebaikan dan satu kebaikan ini dapat 
dilipat gandakan hingga sepuluh kebaikan.  
Sedangkan keutamaan menghafal Al qur‟an menurut Sa‟dulloh 
(2008:21) : 
1) Jika disertai dengan amal saleh dan keikhlasan, maka ini 
merupakan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat 
2) Orang yang menghafal Al qur‟an akan mendapatkan Anugerah 
dari Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang 
cemerlang. Karena itu, para penghafal Al qur‟an lebih cepat 
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mengerti, teliti,dan lebih hati-hati karena banyak latihan untuk 
mencocokkan ayat serta membandingkan dengan ayat lainnya. 
3) Penghafal Al qur‟an memiliki identitas yang baik, akhlak dan 
perilaku yang baik 
4) Menghafal Al qur‟an merupakan bahtera ilmu, karena akan 
mendorong seseorang yang hafal Al qur‟an untuk berprestasi 
lebih tinggi dari pada teman-temannya yang tidak hafal Al 
qur‟an, sekalipun umur, kecerdasan dan ilmu mereka 
berdekatan. 
Dari beberapa uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
keutamaan orang yang menghafal Al qur‟an akan ditinggikan 
derajatnya, sehingga orang tersebut dapat mencapai kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
d. Metode Menghafal Al qur’an 
Raisya Maula (2015:176) menjelaskan bahwa dalam 
menghafal Al qur‟an orang mempunyai metode dan cara yang 
berbeda-beda. Namun, metode apapun yang dipakai tidak akan 
terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat mushaf sedikitpun. Metode dalam 
menghafal Al qur‟an, yaitu : 
1) Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al qur‟an 
yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al qur‟an secara 
berulang-ulang, agar lebih mudah dalam proses menghafalnya, 
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maka selama proses ini diharapkan penghafal Al qur‟an juga 
mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut. 
2) Tahfizh, yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al 
qur‟an yang telah dibaca berulang-ulang secara Bin-Nazhar 
tersebut. misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau 
sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu 
baris atau beberapa kalimat tersebut sudah dapat dihafal 
dengan baik, lalu ditambah dengan merangkaikan baris atau 
kalimat berikutnya sehingga sempurna. kemudian rangkaian 
ayat tersebut diulang kembali sampai benar-benar hafal. 
setelah materi satu ayat dapat dihafal dengan lancar kemudian 
pindah kepada materi ayat berikutnya. 
3) Talaqqi, yaitu mmenyetorkan atau memperdengarkan hafalan 
yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Guru 
tersebut haruslah seorang penghafal Al qur‟an, telah mantap 
agama dan makrifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya. 
Proses Talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan 
seorang calon penghafal Al qur‟an dan mendapatkan 
bimbingan seperlunya. Seorang guru tahfizh juga hendaknya 
yang benar-benar mempunyai silsilah guru sampai kepada 
Nabi Muhammad. 
4) Takrir, yaitu mengulang hafalan. Takrir dimaksudkan agar 
hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain 
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dengan guru, takrir juga dilakukan dengan sendiri-sendiri 
dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal, 
sehingga tidak mudah lupa. Misalnya, pagi hari untuk 
menghafal materi hafalan baru, dan sore harinya untuk men-
takrir materi yang telah dihafalkan. 
5) Tasmi', yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan maupun kepada jamaah. dengan tasmi' 
ini seorang penghafal Al qur‟an akan diketahui kekurangan 
pada dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan 
huruf atau harakat. Dengan tasmi' seorang akan lebih 
berkonsentrasi dalam hafalan.  
Sedangkan menurut Sa‟dulloh (2008:5) Metode yang dikenal 
untuk menghafal Al qur‟an ada tiga macam yaitu: 
1) Metode Seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris 
pertama sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai 
hafal. 
2) Metode Bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat, atau 
kalimat demi kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman. 
3) Metode Campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya 
dengan metode bagian. Mula-mula dengan membaca satu 
halaman berulang-ulang, kemudian pada bagian tertentu 
dihafal tersendiri. Kemudian diulang kembali secara 
keseluruhan. 
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Di antara metode-metode tersebut, metode campuran adalah 
yang banyak dipakai orang untuk menghafal Al qur‟an. 
 Dari uraian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa dalam menghafal Al qur‟an setiap orang mempunyai metode 
dan cara yang berbeda-beda. Namun metode apapun yang dipakai 
tidak akan terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat mushaf sedikitpun. 
3. Metode Muri-Q 
a. Pengertian Metode Muri-Q 
Menurut M. Dzikron (t.th:5) selaku penemu metode Muri-Q 
menjelaskan bahwa Metode Muri-Q adalah suatu metode untuk 
mempelajari kunci dasar melagukan Al qur'an dengan kaidah tahsin 
yang benar. Dengan kata lain, mempelajari kunci dasar lagu tanpa 
merubah kaidah tahsin. Muri-Q pertama dikembangkan oleh Ustadz 
M. Dzikron Al-Hafidz. 
Membaca ayat-ayat Al qur‟an terasa lebih indah dan 
menyentuh jika dilagukan dengan irama yang indah pula. Atas dasar 
tersebut, Ustadz M. Dzikron membuat sebuah terobosan pembelajaran 
membaca Al qur‟an dengan irama. Muri-Q menggabungkan metode 
praktis membaca Al qur‟an dan teknik melagukan bacaan Al qur‟an 
sesuai tajwid. 
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b. Nada-nada Muri-Q 
Edi Sumianto (2017:17) menjelaskan bahwa dalam nada Muri-
Q terdiri dari 4 ( empat) nada, yaitu: 
1) Nada 1 ( Tinggi ) 
2) Nada 2 ( Naik ) 
3) Nada 3 ( Turun ) 
4) Nada 4 ( Rendah ) 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
Nada 1 ( Nada paling tinggi ) : di awali dengan suara yang 
tinggi sebelum di akhiri dengan diayunkan dengan nada yang 
tinggi. 
Nada 2 ( Nada rendah dari nada 1 dan lebih tinggi dari nada 3 
dan 4 ) : di awali dengan nada datar sebelum diakhiri dengan 
diayunkan dengan nada naik. 
Nada 3 : di awali dengan nada datar sebelum diakhiri dengan 
diayunkan dengan nada rendah 
Nada 4 : di awali dengan nada rendah sebelum di akhiri 
dengan di ayunkan dengan nada merendah (lebih rendah dari 
nada 3). 
c. Langkah-langkah metode Muri-Q 
Edi Sumianto (2017:32) menyebutkan langkah-langkah 
pembelajaran menghafal Al qur‟an dengan metode Muri-Q yaitu: 
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- Guru mempersiapkan murid dengan keadaan yang tenang, 
nyaman dan konsentrasi penuh. 
- Guru memerintahkan siswa untuk membuka mushaf dan 
mencermati ayat yang akan dihafal. 
- Guru memulai mengucap atau melafazkan ayat Al qur‟an yang 
akan dihafal dengan kunci nada irama Muri-Q. 
- Murid benar-benar memperhatikan gurunya ketika melafazkan 
ayat yang akan dihafal. Kemudian menirukan dengan suara 
lantang dan keras. 
- Guru memerintahkan murid ntuk membaca dan menghafal ayat 
Al qur‟an tersebut dengan membacanya berulang-ulang. 
- Jika ada murid yang belum bisa menirukan lafaz yang 
diucapkan guru, maka guru membaca kembali ayat Alquran 
yang dihafal. 
- Untuk evaluasi, guru meminta siswa untuk menutup mushaf 
dan menghafalkan ayat yang sudah dibacakan oleh guru. 
d. Kelebihan metode Muri-Q 
Beberapa kelebihan metode Muri-Q (M. Dzikron,t.th:7): 
- Metode yang mudah difahami dan dipelajari karena 
menggunakan sistem pembelajaran dengan mengenalkan 
kunci-kunci. 
-  yang menggunakan irama sehingga menyenangkan bagi anak-
anak untuk menghafal Al qur‟an.    
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- Dapat dipraktekkan dengan maupun tanpa guru, jadi siswa bisa 
mempraktekkan dirumah karena ada buku dan kaset atau VCD 
sebagai panduan. 
- Menggunakan metode talaqqi yaitu guru membaca sedang 
siswa menirukan, metode ini termasuk metode terbaik dalam 
mengajarkan Alquran. Karena malaikat jibril mengajarkan Al 
qur‟an kepada Rasulullah juga dengan memakai metode ini. 
Begitupun Rasulullah SAW, mengajarkan pada umatnya. 
 
e. Kelemahan metode Muri-Q 
Adapun kelemahan dari metode ini (M.Dzikron,t.th:8) : 
1) Apabila siswa terlalu fokus kepada nada-nada dalam Al qur‟an 
terkadang panjang pendek dalam suatu bacaan kurang 
diperhatikan. 
2) Apabila tidak dibarengi dengan pendampingan yang baik, 
ditakutkan bacaan murid secara kualitas kurang baik 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
 Penelitian tentang manajemen menghafal Al qur‟an dengan metode Muri-
Q, belum ada yang meneliti baik dalam lembaga formal maupun non formal. 
Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan masalah yang penulis 
teliti, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Dini Fahriyani dari STAIN KUDUS 
dengan judul “Pengaruh metode Muri-Q terhadap kemampuan menghafal 
surat pendek pada muatan lokal muhafadoh di MTS Nasyrul Ulum 
Klambu Grobogan Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif, hasil penelitiannya untuk mengetahui 
adakah pengaruh metode Muri-Q terhadap kemampuan menghafal surat-
surat pendek dalam muatan lokal muhafadoh pada tingkat MTS 
Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Aulia Dini dengan penelitian 
yang di kaji adalah sama-sama mengkaji tentang metode Muri-Q 
sedangkan perbedaannya terletak  pada metode yang digunakan dalam 
penelitian, mata pelajaran serta tingkat pendidikannya. 
2.   Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mudmainah dari IAIN Surakarta 
dengan judul “Pembelajaran Menghafal Al qur‟an dengan menggunakan 
metode Muri-Q pada siswa kels IV B SDIT Al-Fallah Simo Boyolali 
Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian pada skripsi ini adalah ada 2 
fase dalam proses pembelajaran menghafal Al qur‟an pada kelas IV di 
SDIT Al-Fallah, yaitu fase persiapan pembelajaran berupa pengkodisian 
siswa dan siswa melakukan muraja’ah bebas dan  fase kegiatan 
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pembelajaran dengan menggunakan 3 langkah, yaitu pertama apersepsi 
yang berisi siswa bersama guru melaksanakan muraja‟ah ayat yang sudah 
dihafalkan sebelumnya dengan suara keras bersama guru, kedua, talaqqi 
hafalan baru dengan metode Muri-Q, yaitu guru membacakan ayat dan 
siswa menirukan, dan ketiga, evaluasi berupa setoran hafalan. 
Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Siti Mudmainah dengan 
penelitian yang dikaji adalah sama-sama mengkaji tentang  metode Muri-
Q dalam penggunaan metode menghafal Al qur‟an, sedangkan 
perbedaannya secara umum terletak penelitiannya dalam penelitiannya 
yang dilakukan siti Mudmainah membahas tentang pembelajarannya 
sedangkan penulis membahas tentang manajemen pembelajarannya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muslimin dari IAIN Surakarta dengan 
judul “Kolaborasi metode Muri-Q dengan metode tsamur dalam 
pembelajaran menghafal Al qur‟an di Ma‟had Tahfidzul Quran Nur 
Chammad Pandeyan, Ngemplak, Boyolali tahun 2017”. Relevansi 
penelitian  yang dilakukan oleh Muslim dengan penelitian yang dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang metode Muri-Q, sedangkan 
perbedaannya bahwa penelitian diatas mengkaji tentang kolaborasi antara 
dua metode yaitu Muri-Q dan tsamur sedangkan penulis disini akan 
meneliti tentang manajemen metode Muri-Q saja. 
4. Penelitian dilakukan oleh Maya Sari dari UMS Surakarta dengan judul 
“Efektivitas Metode Muri-Q Pada Program Tahfidz Al qur‟an di SD 
Muhammadiyah Imam Syuhodo”. Relevansi penelitian yang dilakukan 
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oleh Maya Sari dengan penelitian yang dikaji adalah sama-sama mengkaji 
tentang  metode Muri-Q dalam penggunaan metode menghafal Al qur‟an , 
sedangkan perbedaannya secara umum terletak penelitiannya dalam 
penelitiannya yang dilakukan Maya Sari membahas tentang keefektivitas 
metode Muri-Q pada program Tahfidz sedangkan penulis membahas 
tentang manajemen pembelajaran Muri-Q dalam pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an. 
 Dari hasil penelitian terdahulu tentang metode muri-Q bahwa pembahasan 
muri-Q yang diteliti hanya seputar pembelajaran dan belum ditemukan 
pembahasan tentang Manajemen pembelajarannya, oleh karena itu penulis 
meneliti tentang manajemen pembelajaran muri-Q. 
C. Kerangka Berfikir 
Tahfidz Al qur‟an merupakan program unggulan pada sekolah tingkat 
dasar pada saat ini. Hal ini dikarenakan anak yang hafal Al qur‟an dianggap 
mampu memberikan keunggulan tersendiri dari pada anak pada umumnya. 
Banyak sekolah-sekolah yang memasukkan program ini dalam kegiatan 
ekstrakulikuler sebagai kegiatan penunjang dalam pembelajaran. Bahkan 
terdapat beberapa sekolah yang memasukkan program ini dalam kegiatan 
intrakurikuler sebagai mata pelajaran.  
Salah satu sekolah yang memasukkan Tahfidz Al qur‟an sebagai mata 
pelajaran ialah di SDIT Amanah Juwiring. Sebagai mata pelajaran tentu 
Tahfidz Al qur‟an mempunyai tujuan pelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajarannya, untuk mencapai tujuan tersebut penting bagi guru Tahfidz 
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Al qur‟an untuk membuat manajemen pembelajaran. Mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi.  
Guru dalam proses mengajar harus membuat perencanaan pembelajaran 
agar terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan, disamping 
itu dalam pelaksanaaan pembelajaran seorang guru harus meyiapkan beberapa 
metode, materi, target hafalan, media yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan melakukan penilaian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
atau keberhasilan siswa dalam menghafal Al qur‟an yang telah ditentukan dan 
siswa bisa menghafal Al qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan 
makharijul huruf. 
 penjelasan di atas dapat dilihat pada gambar berikut : 
  
Manajemen  
Pembelajaran 
Tahfidz             
Al qur’an di 
SDIT Amanah 
Langkah-langkah manajemen 
pembelajaran : 
1. Perencanaan, meliputi : 
- Pembuatan 
silabus 
- Pembuatan 
perencanaan 
(RPP) 
2. Pelaksanan 
pembelajaran, meliputi : 
- Kegiatan 
pendahuluan 
- Kegiatan inti 
- Kegiatan 
penutup 
3. Evaluasi, mencakup 
penilaian sikap, 
pengetahuan dan 
ketrampilan. 
 
Manajemen 
Pembelajaran 
Tahfidz Al 
qur’an 
dengan 
Metode Muri-
Q Pada kelas 
VI di SDIT 
Amanah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Adapun yang 
digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor 
dikutip oleh Lexy J. Moleong (2004:3) penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2012:12) penelitian kualitatif sering disebut juga dengan penelitian 
naturalistik karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah tanpa ada 
manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang sistematis dan menghasilkan data-
data deskriptif pada latar alamiah tanpa ada rekayasa. 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka 
tetapi data yang terkumpul berbentuk kata-kata lisan yang mencakup laporan 
dan foto-foto. Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al qur‟an dengan Metode 
Muri-Q Kelas VI  di SDIT Amanah, Ketitang, Juwiring, Klaten Tahun 
2018/2019”. 
 
 
 
46 
48 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilakukan di SDIT 
Amanah, Ketitang, Juwiring, Klaten dengan alasan karena sekolah SDIT 
Amanah ini memasukkan pelajaran Tahfidz Al qur‟an ke dalam 
pembelajaran Intrakurikuler dan pada saat kelas VI harus bisa untuk 
menghafal juz 29 dan 30. SDIT Amanah ini tidak hanya menfokuskan 
ilmu agama saja akan tetapi ilmu umum juga harus menguasai. 
2. Waktu Penelitian  
Adapun penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan 
September tahun 2018. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto,2002:122). Adapun yang menjadi subyek 
dalam penelitian ini adalah guru Tahfidz Al qur‟an kelas VI di SDIT 
Amanah Juwiring Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto,2002:122). Adapun yang menjadi 
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Informan dalam penelitian ini adalah Kepala SDIT Amanah, Koordinator 
team Tahfidz Al qur‟an. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mendapatkan hasil data yang diharapkan untuk menunjang 
keberhasilan penelitian ini, peneliti menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Menurut Herdiansyah (2013:132) metode observasi adalah 
suatu proses melihat, mengamati, mencermati serta merekam perilaku 
secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatuu kesimpulan. 
 Menurut Sudaryono (2016:87) menyatakan bahwa metode 
observasi merupakan melakukan pengamatan secara langsung ke 
obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan, 
apabila obyek penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan 
fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi 
merupakan pengamatan langsung ke obyek penelitian untuk melihat 
kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar. 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati dan melihat langsung proses manajemen pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah yang terkait dengan pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran. 
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2. Interview (Wawancara) 
Menurut Lexy J. Moleong (2014:186) wawancara merupakan 
percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan dari pewawancara. Sedangkan menurut Imam 
Gunawan (2014:162) wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab 
dengan tatap muka antara pewancara dan yang diwancarai tentang 
masalah yang diteliti, dimana pewancara bermaksud memperoleh 
persepsi, sikap dan pola pikir dari yang diwawancarai yang relevan 
dengan masalah yang diteliti. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 
digunakan untuk memperoleh data tentang “Manajemen Pembelajaran 
Tahifidz Al qur‟an dengan Metode Muri-Q kelas VI di SDIT Amanah, 
Ketitang, Juwiring, Klaten Tahun 2018/2019.” 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Djunaidi (2017:199) dokumentasi adalah mencari 
informasi data yang berupa catatan mengenai hal-hal yang berupa 
catatan transkip, buku-buku, surat kabar, laporan kegiatan, foto-foto, 
film dokumentasi dan sebagainya. 
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengunpulan data yang 
menghasilkan catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
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yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 
bukan berdasarkan perkiraan.(Basrowi dan  Suwandi,2008:158). 
Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan gambaran umum SDIT Amanah yang meliputi letak 
geografis, sejarah berdirinya, keadaan sarana dan prasarana, jumlah 
guru, jumlah siswa, kurikulum, jadwal pelajaran serta buku yang 
digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al qur‟an yaitu metode  Muri-
Q. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan pengajuan data yang didapatkan dari 
dalam penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenaranya dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak (Lexy J. Moleong,2004:176). Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi. Menurut Lexy 
(2007: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan  keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data ini untuk keperluan mengecek 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.  
Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan pengecekan balik 
derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data-data 
yang diperoleh dari subyek dan informan (Lexy J. Moloeng,2014:330). 
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Sedangkan triangulasi metode adalah seperti yang diungkapkan 
Denzin (2000:391) “Methodological triangulation: the use of multiple 
methods to study a single problem”. Maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti suatu masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan metode dokumentasi, wawancara 
dan metode observasi. Maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan 
dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara 
mendalam dan dokumentasi, untuk memastikan data-data itu tidak saling 
bertentangan. Apabila terdapat perbedaan,  maka harus ditelusuri perbedaan-
perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan materi 
perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informasi dan sumber-
sumber lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasi data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, dan menyusun pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono,2012:244). 
Menurut Miles dan Huberman (1992:17) Pada prinsipnya analisis data 
kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Proses 
analisis data meliputi tiga komponen utama yang benar-benar harus dipahami 
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oleh setiap penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul 
dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data digunakan untuk memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang yang 
tidak perlu. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama 
pengumpulan data berlangsung. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan adalah teks yang 
bersifat naratif. Penyajian data ini digunakan untuk mempermudah dalam 
pembuatan kesimpulan dan tindakan yang diusulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam 
menganalsisi data kualitatif. Penariakan kesimpulan adalah penjelasan 
tentang makna data dalam suatu konfogurasi yang secara jelas 
menunjukkan kausalnya sehingga dapat diajukan proposisi-proposisi 
yang terkait dengannya, maka data itu dapat dimengerti dan penemuan 
yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan orang lain. 
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Model interaktif dalam analisis data yang ditunjukkan dari 
keterangan di atas yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
vertifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama 
dan sebuah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 
membangu wawasan umum yang disebut analisis. Proses kerjanya, 
diterangkan oleh Miles dan Huberman yaitu kita harus siap bergerak 
diantara 4 sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya 
bergerak bolak balik di antara kegiatan reduksi, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau vertifikasi selama sisa waktu penelitiannya.  
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
Gambar 1. Skema Model Analisis Interaktif Miles and Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penitian 
Berdasarkan dokumentasi SDIT Amanah (pada hari Sabtu 1 
September 2018) berikut ini profil dari Sekolah  : 
a. Profil sekolah 
1. Nama Sekolah  : SDIT Amanah 
2. NPSN    : 20360172 
3. Jenjang Pendidikan  : SD 
4. Status Sosial   :  Swasta 
5. Alamat Sekolah  : Bendo Ketitang Juwiring Klaten 
6. RT/RW   : 031/ 013 
6. Kode Pos   : 57472 
7. Kelurahan    : Ketitang 
8. Kecamatan   : Juwiring 
9. Kabupaten/Kota  : Klaten  
10. Provinsi   : Jawa Tengah 
11. Telepon    : 081548540689 
12. Status Kepemilikan  : Yayasan 
13. SK Pendirian Sekolah : 421./1/2368/13/2006  
14. Luas Tanah   : 1500 m2 
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b. Letak geografis 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT Amanah) Kecamatan 
Juwiring Kabupaten Klaten yang menjadi lokasi penelitian ini yang 
secara geografis berada di Desa Bendo Ketitang Juwiring Klaten, 
RT/RW 31/13, Dsn Bendo Ketitang Juwiring, Ds/Kel Ketitang, 
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 
Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut : 
1. Sebelah selatan : Rumah penduduk seberang jalan raya 
2. Sebelah utara : Rumah penduduk 
3. Sebelah timur : Persawahan 
4. Sebelah barat : Rumah Penduduk seberang jalan raya 
Dilihat dari sisi lokasi, maka area gedung SDIT tempatnya 
masih asri karena dekat persawahan dan mudah dijangkau oleh 
penduduk karena lumayan dekat jalan raya serta juga dekat rumah 
penduduk maka akan lebih mudah menciptakan komunikasi dengan 
warga sekitar serta dapat menciptakan lingkungan yang tenang untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Observasi lingkungan 
SDIT Amanah pada hari sabtu 1 September 2018). 
c. Sejarah Berdirinya SDIT Amanah 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Amanah didirikan oleh 
Yayasan Baitul Maal (YBM) Amanah atas permintaan dan dorongan 
dari orang tua alumni Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) 
Amanah yang terlebih dahulu didirikan beberapa tahun sebelumnya, 
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para orang tua alumni Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) 
Amanah menghendaki anak-anaknya bisa melanjutkan pendidikan 
ke jenjang Sekolah Dasar (SD) yang dapat memberikan pelayanan 
pendidikan Islami dan berkualitas baik dengan biaya terjangkau. 
Yayasan Baitul Maal (YBM) Amanah akhirnya berupaya 
untuk memenuhi permintaan tersebut dengan membuka lembaga 
pendidikan formal tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan nama Sekolah 
Dasar Islam Terpadu ( SDIT ) Amanah dan kemudian membuka 
pendaftaran siswa baru untuk Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Amanah yang pertama pada Tahun Ajaran 2005-2006. 
Akhirnya berkat rahmat dan pertolongan Allah SWT serta 
dengan dorongan para orang tua calon siswa maka upaya Yayasan 
Baitul Maal (YBM) Amanah untuk mendirikan lembaga pendidikan 
formal tingkat Sekolah Dasar (SD) dapat terwujud. 
 Pada tahun pertama kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 
belum semua dapat diselesaikan termasuk perizinan operasional 
sekolah. 
Keadaan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Amanah di Tahun 
Ajaran 2005-2006 memang belum standar karena belum memiliki 
gedung sendiri dan masih menumpang di gedung Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu (TKIT) Amanah yang berada di Dusun 
Troditan, Kelurahan Ketitang, Kecamatan Juwiring. Jumlah siswa 
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tahun pertama adalah 11 (sebelas) anak dengan tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan sebanyak 6 (enam) orang. 
Pada tahun ajaran 2006-2007 yang merupakan tahun kedua 
bagi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Amanah Yayasan Baitul 
Maal (YBM) Amanah memindahkan lokasi belajar siswa Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Amanah ke gedung bekas SD Negeri 3 
Bolopleret dengan status menyewa kepada Pemerintah Desa 
Bolopleret.  
Pemindahan lokasi ini bertujuan untuk memberikan 
kenyamanan bagi siswa karena adanya penambahan jumlah siswa di 
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Amanah maupun di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Amanah. Jumlah siswa pada 
tahun ini sebanyak 33 anak dengan tenaga pendidik dan 
kependidikan sebanyak 6 orang. 
Pada tahun ajaran 2007-2008 sampai tahun ajaran 2009-2010 
kegiatan belajar mengajar Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Amanah masih dilakukan di gedung milik pemerintah desa dengan 
jumlah siswa yang terus bertambah dari tahun ke tahun sesuai 
dengan kepercayaan masyarakat, dari 50 anak dengan jumlah tenaga 
pendidik dan kependidikan sebanyak 10 orang. 
Pada tahun ajaran 2007-2008 menjadi 76 anak dengan tenaga 
pendidik dan kependidikan sebanyak 13 orang, pada tahun ajaran 
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2008-2009, dan jumlah siswa 107 anak dengan tenaga pendidik dan 
pendidikan sebanyak 18 orang, pada tahun ajaran 2009-2010. 
Pada Tahun Ajaran 2010-2011 Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Amanah memulai babak baru, bersamaan dengan bantuan 
pemerintah melalui program DAK yang diterima Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) Amanah. 
Yayasan Baitul Maal Amanah membangun gedung baru di atas 
tanah seluas 1000 M2 hasil wakaf dari masyarakat Bendo dan 
sekitarnya untuk memindahkan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Mulai tahun ajaran inilah Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Amanah menempati gedung baru milik sendiri. Pada tahun 
ajaran ini jumlah siswa kelas I sampai VI menjadi 140 anak dengan 
jumlah tenaga pendidik dan kependidikan sebanyak 18 orang. 
Dengan kerja keras segenap guru dan staf Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Amanah dan perhatian yang besar dari Yayasan 
Baitul Maal (YBM) Amanah serta pertolongan Allah SWT 
perkembangan lembaga pendidikan ini menunjukkan peningkatan 
dari tahun ke tahun. 
 Pada tahun ajaran 2011-2012 jumlah siswa menjadi 146 anak 
dengan tenaga pendidik dan kependidikan 21 orang. Jumlah siswa 
ini menjadi 137 anak dengan tenaga pendidik dan kependidikan 
sebanyak 18 orang di tahun ajaran 2012-2013. 
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Pada tahun ajaran 2013-2014 Yayasan Baitul Maal (YBM) 
Amanah melalui Pengurus Harian meningkatkan pembangunan fisik 
dan perbaikan system internal sehingga jumlah siswa menjadi 154 
anak dengan tenaga pendidik dan kependidikan sebanyak 20 orang. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Amanah bersama Yayasan 
Baitul Maal Amanah akan selalu berusaha meningkatkan pelayanan 
pendidikan sehingga tujuan dari pendirian lembaga pendidikan ini 
dapat terwujud. 
Pada tahun setelahnya SDIT terus meningkatkan pelayanan 
pendidikan. melalui perbaikan system internal hingga pada tahun 
ajaran 2017-2018 mengalami perkembangan yang pesat jumlah 
siswa menjadi 190 anak dengan tenaga pendidikan sebanyak 30 
orang, berbagai prestasi juga banyak diraih dari berbagai bidang 
keilmuan. Sedangkan dari pembangunan fisik, SDIT Amanah 
memiliki masjid sendiri yang terletak disamping ruang laboraturium 
(Dokumentasi sekolah pada hari Sabtu 1 September 2018). 
d. Visi, Misi dan Tujuan 
1) Visi 
“Membangun Generasi Islami, Ilmiah, Mandiri dan Kreatif”. 
a) Membangun Generasi Islami yaitu disini adalah membentuk 
peserta didik yang memiliki akhlak mulia, memahami makna 
agama Islam dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan 
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sehingga peserta didik akan selalu memegang teguh ajaran 
Islam meskipun pada saat ini zaman semakin modern. 
b) Ilmiah yaitu membentuk generasi muslim yang 
mengedepankan argumen rasional untuk menjembatani 
berbagai perbedaan serta bersatu dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi umat Islam, sehingga  bukan hanya 
ibadah ritual saja namun juga ibadah sosial sebagai bentuk 
pengembangan potensi akal yang telah dianughkan kepada 
manusia.  
c) Mandiri tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa percaya 
diri pada siswa agar mereka mampu berdiri sendiri dalam 
mengembangkan kemampuannya dan tidak tergantung pada 
orang lain. 
d) Kreatif yaitu membuka pikiran peserta didik agar mampu 
memahami perbedaan dan menyesuaikannya, sehingga mereka 
berani untuk bersaing dan berani mengambil resiko. 
2) Misi 
a) Menyiapkan generasi unggul dalam IMTAQ dan 1PTEK. 
b) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif dan 
inovatif 
c) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya masyarakat 
dalam pendidikan. 
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3) Tujuan 
a) Membentuk siswa menjadi anak yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah. 
b) Membentuk siswa menjadi pribadi yang berakhlaq mulia. 
c) Mendorong siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan dasar. 
d) Membantu siswa untuk mengenal dan mencintai agama, 
bangsa dan negara. 
e) Membangun diri siswa menjadi kreatif, terampil dan gemar 
bekerja keras untuk dapat mengembangkan diri secara terus 
menerus (Dokumentasi sekolah pada hari Sabtu 1 September 
2018). 
e. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dalam suatu perkumpulan atau lembaga 
sangat penting karena keberadaan struktur organisasi tersebut akan 
memberikan informasi mengenai sejumlah personil yang menempati 
jabatan tertentu dalam lembaga tersebut. 
Struktur organisasi bersifat fungsional dan pemerataan. 
Setiap personil berkewajiban melaksanakan tugas menurut fungsi 
dan tanggung jawab kepada kepala sekolah.  
Penentuan struktur ini berhubungan dengan tugas dan 
tanggung jawab itu supaya memperoleh mekanisme kerja yang 
lancar serta memperoleh efisiensi kerja yang optimal. 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Amanah telah 
memiliki izin pendirian dan penyelenggaraan berdasarkan surat 
keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Klaten No. 421.1/2368/13/2006. Sekolah Dasar Islam Terpadu ( 
SDIT ) Amanah Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten dipimpim 
oleh kepala sekolah dan dibantu oleh guru-guru serta karyawan yang 
ada. 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana atau fasilitas sekolah di sini adalah segala sesuatu 
yang mendukung dan menunjang terhadap keberhasilan 
pendidikandan pembelajaran di SDIT Amanah . Adapun fasilitas 
sarana dan prsarana SDIT Amanah sebagaimana terlampir dalam 
lampiran. 
g. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SDIT 
Amanah melibatkan 30 orang guru, 10 pengampu tim Tahfidz Al 
qur‟an dan 2 karyawan yang semuannya merupakan guru dan 
karyawan yayasan.  
Adapun untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
pengajaran, maka SDIT Amanah melakukan pengembangan dan 
pembinaan terhadap seluiruh guru dan karyawan dengan 
mengadakan pelatihan-pelatihan, workshop, diskusi dan lain . 
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2) Keadaan Siswa 
Adapun keadaan siswa di SDIT Amanah berasal dari 
berbagai daerah, selain asli dari Juwiring dan sekitarnya, ada juga 
yang berasal dari luar daerah. 
Jumlah siswa di SDIT Amanah paa tahun 2018 berjumlah 
180 siswa. Siswa laki-laki berjumlah 88 sedangkan siswa 
perempuan berjumlah 92, yang dibagi menjadi 12 kelas 
(Dokumentasi sekolah pada hari Sabtu 1 September 2018). 
h. Keadaan Lingkungan 
Lingkungan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Amanah sangat memperhatikan nilai-nilai spiritual ibadah yaitu 
mewajibkan kepada semua guru dan siswa untuk melakukan shalat 
dhuha sebelum memulai pembelajaran, murojaah surat dan asmaul 
husna secara bersama-sama sebelum shalat dhuha,  shalat dhuhur 
dan ashar berjamaah. 
Hal ini menjadi kegiatan rutinitas sehingga siswa tidak 
perlu lagi disuruh untuk melaksakannya. Berdasarkan penjelasan di 
atas maka, lingkungan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Amanah sangatlah mendukung sekali untuk proses pembelajaran 
khususnya pembelajaran Tahfidz Al qur‟an(Obesrvasi lingkungan 
pada hari Sabtu 1 September 2018). 
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2. Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al qur’an di SDIT Amanah 
a. Perencanaan pembelajaran  
Perencanaan merupakan penyusunan sesuatu secara sistematis 
mengenai program yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut disusun berdasarkan 
kebutuhan dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan 
pembuatnya. 
Perencanaan yang baik ialah perencanaan yang dapat 
dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Idealnya dalam dunia 
pendidikan sebelum melaksanakan proses pembelajaran setiap guru 
wajib membuat silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang dibuat pada setiap awal pelajaran. Silabus oleh setiap guru 
dijabarkan dan dikembangkan dengan cara membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Untuk mengetahui pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT 
Amanah Juwiring, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
pihak yang terkait dengan pembelajaran ini. Selain dengan 
menggunakan wawancara data ini diperoleh dengan menggunakan 
dokumentasi dari perencanaan yang dibuat oleh guru Tahfidz Al 
qur‟an. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Bendung selaku 
Kepala SDIT Amanah Juwiring, Dia mengatakan bahwa pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an masuk dalam kurikulum PAI. Pembelajaran 
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Tahfidz Al qur‟an merupakan program yang dimasukkan untuk 
memperkuat pembelajaran PAI. 
Menurut Bapak Bendung program pendukung PAI ialah 
program yang disusun oleh sekolah untuk menunjang tercapainya 
tujuan dari pembelajaran PAI  untuk membentuk individu yang 
berakhlak mulia sebagai bekal kehidupannya di dunia dan akhirat, 
sehingga program ini berfungsi untuk memperkuat pembelajaran PAI 
di SDIT Amanah. Program yang dimaksud yaitu Tahfidz Al qur‟an, 
BTA dan hafalan hadis-hadis dan do‟a. Ketika pembelajaran PAI di 
Sekolah Dasar memiliki bobot 3 jam pelajaran, ketika ditambahkan 
dengan program pendukung lainnya termasuk Tahfidz Al qur‟an maka 
pembelajaran PAI di SDIT Amanah menjadi 15 jam pelajaran untuk 
setiap minggunya. 
Banyaknya jam pelajaran Tahfidz Al qur‟an yang disampaikan 
oleh Bapak Bendung diatas diperkuat dengan dokumen jadwal 
pelajaran kelas VI SDIT Amanah seperti yang terlihat dalam tabel 
berikut ini : 
Hari Jam Pelajaran 
Selasa 07.00-07.50 
07.50-08.25 
08.25-09.00 
Tahfidz Al qur‟an 
Tahfidz Alqur‟an 
Tahfidz Al qur‟an 
Kamis 07.00-07.50 Tahfidz Al qur‟an 
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07.50-08.25 
08.25-09.00 
Tahfidz Al qur‟an 
Tahfidz Al qur‟an 
Sabtu 07.00-07.50 
07.50-08.25 
08.25-09.00 
 Tahfidz Al qur‟an 
Tahfidz Al qur‟an 
Tahfidz Al qur‟an 
 
Setiap mata pelajaran memiliki target masing-masing yang 
harus dicapai pada setiap tahunnya sebagai salah satu dari tujuan 
pembelajaran. Target pada pembelajaran disusun oleh sekolah. 
Namun, untuk perencaaan dari pembelajaran Tahfidz Al qur‟an target 
pembelajaran disusun  oleh tim Tahfidz Al qur‟an. Target ini dibuat 
pada  setiap pembelajaran baru dengan mempertimbangkan kondisi 
peserta didik. 
Target untuk setiap semester berbeda-beda dengan target 
minimal peserta didik hafal juz 30 dan sebagian jus 29 ketika selesai 
belajar di kelas V. Sehingga ketika peserta didik belajar dikelas VI, 
mereka akan diberi tambahan target hafalan untuk menyelesaikan 
hafalan juz 29  dan mengulang hafalan juz 30 untuk persiapan wisuda 
Tahfidz (Wawancara dengan Bapak Bendung pada tanggal 5 Agustus 
2018). 
Penjelasan dari Bapak Bendung diatas, dikuatkan oleh 
pernyataan dari Bapak Suwandi selaku koordinasi pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah Juwiring. Dia juga menjelaskan 
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bahwa pembelajaran Tahfidz Al qur‟an sebagai program penunjang 
PAI diserahkan sepenuhnya kepada tim Tahfidz untuk 
memaksimalkan tercapainya target. Sehingga semua hal yang terkait 
dengan Tahfidz Alquran menjadi tanggung jawab dari tim Tahfidz. 
Hal ini juga berlaku pada pembuat perencaaan dari pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an (Wawancara dengan Bapak Suwandi pada tanggal 8 
Agustus 2018). 
Terkait dengan perencaaan dari pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an, beliau menjelaskan bahwa guru Tahfidz ketika pembelajaran 
di kelas tidak membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
melainkan dengan membuat perencanaan. Dimana perencanaan ini di 
buat  untuk satu pertemuan. Isi dari perencanaan ini mirip dengan isi 
dari RPP, meliputi identitas pembelajaran, alokasi waktu dan target 
pembelajaran yang hendak dicapai.  
Pernyataan Bapak Suwandi diatas diperkuat dengan pernyataan 
dari Bapak Andi selaku guru Tahfidz kelas VI SDIT Amanah. Beliau 
mengatakan bahwa pada peserta didik kelas VI yang  mampu 
menghafal Alquran juz 29 dan 30 sehingga pada saat belajar di kelas 
VI peserta didik lebih ditekankan untuk mengulang kembali hafalan 
Al qur‟an yang sudah di hafalkan pada tingkat sebelumnya, karena 
untuk tingkatan akhir kelas VI setiap tahunnya dari team Tahfidz akan 
mengadakan ujian akhir Tahfidz minimal juz 29 dan 30, ini akan 
menjadi syarat penunjang kelulusan, maka dari di kelas VI lebih 
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ditekankan untuk mengulang hafalan sambil  menyelesaikan hafalan 
peserta didik yang belum memenuhi target. 
Selain itu, untuk menambah hafalan pada siswa kelas VI 
ditambahkan untuk menghafal juz 28 disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing peserta didik. Sehingga, jumlah hafalan pada masing-
masing siswa berbeda (Wawancara dengan Bapak Andi pada tanggal 
9 Agustus 2018 ) 
Dari uraian data diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
perencanaan pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah tidak 
membuat RPP melainkan diganti dengan perencanaan pembelajaran 
yang dibuat setiap tahun. Perencanaan ini dibuat berdasarkan isi dari 
silabus yang dibuat oleh guru Tahfidz pada setiap tahunnya. Isi dari 
perencanaan ini ialah mencakup identitas, alokasi waktu dan target, 
dimana yang lebih ditekankan pada target hafalannya, sehingga 
setelah lulus dari SDIT Amanah, peserta didik diharapkan dapat 
menghafal Al qur‟an minimal juz 29 dan 30. 
b. Pelaksanaan pembelajaran  
Setelah Perencanaan disusun dengan matang dan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan maka langkah selanjutnya adalah 
bagaimana melaksanakan perencanaan yang telah dibuat tersebut 
kedalam bentuk kegiatan nyata. Dalam pelaksanaan suatu kegiatan 
hendaknya harus sejalan dan sesuai dengan apa yang telah 
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direncanakan, hal ini dimaksudkan agar kegiatan yang dilaksanakan 
dapat berjalan dengan optimal dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran di sekolah berhubungan secara 
langsung dengan kemampuan guru dalam mengajar. Kemampuan guru 
dalam mengajar biasanya didukung dengan kesesuaian kualifikasi 
pendidikan yang dimilikinya. Karena dengan adanya kemampuan guru 
dalam pembelajaran terutama kemampuan dalam mengelola program 
maka diharapkan mampu mengelola siswa dengan baik dan tercapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Untuk mengetahui gambaran tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al qur‟an kelas VI di SDIT Amanah Juwiring 
Klaten, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Andi selaku 
guru Tahfidz kelas VI beliau menjelaskan bahwa, sebelum 
melaksanakan pembelajaran Tahfidz yang perlu dipersiapkan terlebih 
dahulu yaitu pertama menyiapkan buku ajar, Al qur‟an, metode, media 
pembelajaran yang digunakan serta menyiapkan target hafalan bagi 
siswa. 
Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Tahfidz Al qur‟an Bapak Andi menjelaskan bahwa 
metode yang diterapkan dalam pembelajaran tahfidz Al qur‟an di 
SDIT Amanah ini menggunakan metode Muri-Q.  
Metode Muri-Q sebuah metode menghafal Al qur‟an dengan 
menggunakan irama nada, yang dimana dalam pelaksanaan 
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pembelajarannya guru terlebih memberi harus memberikan contoh 
dengan melafalkan ayat yang akan dihafalkan sesuai dengan irama 
Muri-Q kemudian peserta didik menirukan. 
Sedangkan media apa yang digunakan untuk mengajar, beliau 
menyampaikan dalam pembelajarannya menggunakan media Al 
qur‟an, spiker dan microfon agar suara guru bisa terdengar jelas 
sehingga siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik.  
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al qur‟an kelas VI di SDIT 
Amanah ini berdasarkan jadwal mata pelajaran Pendidikan Islam yang 
di dalamnya memuat pembelajaran Tahfidz Al qur‟an. Pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an dilaksanakan satu minggu tiga kali yaitu pada hari 
Selasa, Kamis dan Sabtu yang dimana pembelajarannya dimulai pada 
pukul 07.00 – 09.00. 
Setelah semua yang berkaitan dengan pembelajaran sudah di 
persiapkan oleh guru, maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan 
pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al qur‟an ini dibagi 
menjadi tiga tahapan yaitu : 1). Tahap pendahuluan 2). Tahap inti 
pembelajaran 3). Tahap penutup. ( Wawancara dengan Bapak Andy 
tanggal 9 Agustus 2018 ). 
Untuk mengetahui pelaksanaan guru Tahfidz Al qur‟an 
mengajar di kelas peneliti melakukan observasi atau melihat langsung 
ke kelas tentang bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan 
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oleh guru di kelas. Adapun tahapan-tahapan pembelajarannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Tahap Pendahuluan 
Berdasarkan observasi peneliti Untuk tahapan 
pendahuluan ini sebelum memulai pelajaran, terlebih dahulu 
guru menyiapkan kondisi peserta didik agar suasana menjadi 
tenang dan kondusif, di awal pembelajaran ini ada beberapa 
anak yang membuat gaduh dan membuat keadaan kelas 
menjadi tidak kondusif,  sehingga belum bisa untuk memulai 
pembelajaran maka guru Tahfidz Al qur‟an membuat inisiatif 
untuk membuat kelas menjadi kondusif dengan mengajak 
semua peserta didik untuk menirukan guru dengan” yel yel 
kelas‟ dan seketika kondisi kelas menjadi tenang.  
Guru selalu melakukan hal ini secara rutin agar siswa 
menjadi terbiasa sebelum belajar di mulai duduk rapi dan 
semangat untuk menerima pembelajaran tahfidz Al qur‟an. 
Setelah mereka duduk dengan rapi dan semangat untuk 
memulai pembelajaran untuk belajar menghafal baru guru 
memulai pembelajaran. 
Kemudian guru membuka pelajaran dengan salam, 
mengecek kehadiran siswa dan memberikan apersepsi 
pembelajaran berupa ceramah tentang Idul Adha, apersepsi ini 
dilakukan dikarenakan pada saat itu hari-hari menjelang hari 
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raya idul adha. Setelah itu, guru mengajak peserta didik untuk 
melakukan muraja’ah juz 30 yakni surat An Naba dan An 
Naziat secara bersama-sama dengan menggunakan irama 
Muri-Q (Observasi kelas pada tanggal 11 Agustus pukul 
07.00-09.00). 
2) Tahap Inti Pembelajaran 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 
Al qur‟an peneliti melakukan observasi ke dalam kelas dimana 
guru sedang melaksanakan pembelajaran Tahfidz. Tahap ini 
merupakan tahap inti dari serangkaian aktivitas pembelajaran 
yang dilakukan guru dengan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai sebagaimana yang tercantum 
dalam  perencanaan. 
Pada tahap inti pembelajaran, guru menambah hafalan 
peserta didik dengan Qs. Al-mulk ayat 1-5. Sebelum 
melaksanakan hafalan guru  bersama peserta didik terlebih 
dahulu membaca Qs. Al-mulk sampai selesai. Kemudian guru 
membimbing peserta didik untuk menghafalkan Qs. Al-mulk 
ayat 1-5, pertama-tama guru memberikan contoh nada pada 
pelafalan surat Al-mulk ayat 1. Setelah itu siswa menirukan 
apa yang diucapkan guru sambil membuka Al qur‟an. Hal ini 
dilakukan secara berulang-ulang. Setelah peserta didik 
dianggap mampu menghafal ayat pertama dilanjutkan dengan 
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penghafalan ayat kedua yang dilakukan dengan metode yang 
sama seperti pada penghafalan ayat 1 (Observasi kelas tanggal 
11 Agustus 2018). 
3) Tahap Penutup 
Tahap ini adalah tahap akhir dalam pembelajaran, di 
mana dalam tahap ini guru melakukan evaluasi selama 
pembelajaran berlangsung. Evaluasi pada setiap pembelajaran 
ini dilakukan dengan setoran hafalan satu per satu peserta didik 
kepada guru ,pada setiap akhir pembelajaran. 
Pada 20 menit akhir sebelum jam pelajaran selesai, 
guru melakukan evaluasi dengan meminta peserta didik untuk 
setor hafalan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
Setoran ini dilakukan dengan guru duduk di depan kelas, 
menunggu peserta didik yang akan melaksanakan setoran. 
Kemudian,  peserta didik maju dan melakukan setoran 
hafalan satu per satu. Peserta didik yang tidak maju kedepan, 
melakukan muraja’ah hafalannya di tempat duduknya masing-
masing sambil menunggu antrian setoran hafalan. 
Penjelasan tentang pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an di kelas VI SDIT Amanah dapat dilihat dalam tabel dibawah 
ini : 
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No.  Kegiatan Pembelajaran Waktu  
1 Kegiatan pendahuluan 
 Mengkondisikan peserta didik agar 
suasana menjadi kondusif sebelum 
memulai pembelajaran dengan melakukan 
tepuk diam dan meneriakkan yel-yel kelas 
secara bersama 
 Guru membuka pelajaran dengan salam 
 Ketua Kelas memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
dengan melakukan absensi 
 Menyampaikan apersepsi pembelajaran 
yang berupa ceramah tentang Idul Adha 
 peserta didik melakukan muraja‟ah jus 30 
yakni surat An Naba dan An Naziat 
 
 
 
 
 
30 menit 
2 Kegiatan inti : 
 Peserta didik mengamati surat Al qur‟an 
sesuai dengan permintaan guru yaitu Qs. 
Al-mulk ayat 1-5.  
 Peserta didik  bertanya tentang arti dari 
identitas Qs. Al-mulk. 
 Guru memberikan contoh irama nada 
 
 
 
70 menit 
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muri-Q pada Qs. Al-mulk ayat 1, 
kemudian siswa menirukan apa yang 
diucapkan guru secara berulang 
 Setelah peserta didik mampu menguasai  
ayat pertama, guru melanjutkan pada ayat 
kedua dan seterusnya dengan metode yang 
sama. 
3 Kegiatan penutup 
 Guru bersama siswa melakukan muroja‟ah 
(mengulangulang bacaan) yang telah 
dihafalkan pada hari ini secara klasikal. 
 Peserta didik melakukan setoran hafalan 
dengan maju ke depan kelas satu persatu 
dan disimak oleh guru. 
 Guru menutup kelas dengan salam 
 
 
 
 
20 menit 
 
c. Evaluasi pembelajaran  
Pada setiap kegiatan memerlukan adanya evaluasi. Evaluasi ini 
dilakukan untuk mengetahui tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
Begitu pula pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah evaluasi 
dilaksanakan untuk mengetahui hasil dari kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan sudah mencapai tujuan sesuai dengan yang direncanakan. 
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Adapun bentuk penilaian pembelajaran Tahfidz Al qur‟an yang 
dilakukan guru Tahfidz yaitu menggunakan sistem setoran hafalan 
harian, setoran hafalan mid semester, setoran hafalan semester dan 
ujian akhir Tahfidz. Sedangkan untuk anak yang belum mencapai 
ketuntasan hafalan, maka dilakukan remedial sesuai dengan ketentuan.  
Penilaian dalam pembelajaran Tahfidz sangatlah penting 
dilakukan dengan baik. Karena evaluasi merupakan salah satu 
kegiatan utama yang harus dilakukan oleh seorang tenaga pendidik 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan penilaian, guru akan mengetahui perkembangan hasil 
belajar peserta didik sehingga dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan penyusunan 
laporan kemajuan hasil belajar, sehingga dapat diketahui perbaikan-
perbaikan yang barang kali diperlukan untuk kedepannya. 
Menurut analisa peneliti dari proses evaluasi hasil 
pembelajaran Tahfidz sudah cukup baik, hal tersebut dibuktikan dari 
proses yang berkesinambungan (terus menerus ), adanya program 
remedial, adanya buku prestasi hafalan peserta didik yang ada di 
murid dan guru. Dengan adanya buku pantauan tersebut guru dan 
orang tua murid dapat mengecek dan memantau hafalan anaknya.  
Dalam hal penilaian harusnya guru seimbang dari segala aspek 
yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Namun yang dilakukan 
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guru dalam penilaian lebih ditekankan hanya dari segi 
pengetahuannya saja yaitu kelancaran hafalan saja, dari segi 
keterampilan tajwid dan makharijul huruf dan dari segi sikap kurang 
terlalu diperhatikan. 
Proses evaluasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 
tiga tahap yaitu evaluasi diagnostik (tahap awal), evaluasi formatif 
(tahap kedua), evaluasi sumatif (tahap akhir). Berdasarkan hasil dari 
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) Amanah Juwiring, tim Tahfidz Alquran 
menggunakan ketiga evaluasi tersebut, meskipun dalam 
pelaksanaannya belum maksimal dikarenakan evaluasi yang dilakukan 
di SDIT Amanah hanya menekankan pada segi hafalannya saja 
(kognitif) sedangkan pada segi ketrampilan dan sikap kurang 
diperhatikan (Observasi kelas pada tanggal 12 Agustus 2018). 
 
3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Manajemen pembelajaran merupakan suatu sistem yang berfungsi 
untuk mengelola pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti disini, dengan 
menggunakan data yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi dan 
observasi seperti yang telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa 
manajemen pembelajaran Tahfiz Al qur‟an di Sekolah Dasar Islam 
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Terpadu (SDIT) Amanah Juwiring Klaten Tahun 2018  dilaksanakan 
melalui tiga tahap yaitu : proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi. 
a. Perencanaan pembelajaran belum terstruktur 
Perencanaan pembelajaran merupakan hal pertama yang harus 
dibuat oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran, karena 
dengan membuat perencanaan proses pembelajaran diharapkan dapat 
berjalan dengan efektif dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
Untuk perencanaan yang telah dibuat oleh guru Tahfidz kelas 
VI SDIT Amanah digunakan sebagai acuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran agar tujuan dan target hafalan dapat 
tercapai dengan maksimal.  
Dalam perencanaan pembelajaran didalamnya seharusnya 
memuat tentang materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
metode pembelajaran dan penilaian. Dalam pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an setiap guru harus menyusun target hafalan. 
Pembelajaran Tahfidz Al qur‟an harus disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan hafalan siswanya. Namun, dalam 
pelaksanaannya, guru Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah belum 
membuat RPP melainkan hanya dengan membuat perencanaan. 
Dimana pada perencanaan ini berisi tentang identitas pelajaran,  
materi target hafalan serta alokasi waktu. 
 
80 
 
 
b. Pelaksanaan pembelajaran tidak terencana 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah 
seharusnya guru mengacu pada perencanaan yang telah dibuat, 
karena proses pembelajaran merupakan penerapan dari perencanaan 
yang telah dibuat sebelumnya. Dengan demikian, dapat diketahui 
upaya-upaya yang seharusnya dilakukan oleh guru dalam rangka 
meningkatkan mutu pembelajaran seperti yang diharapkan. Seorang 
guru harus menyiapkan metode dan media yang tepat dalam 
penyampaian hafalan agar pembelajaran lebih efektif dan efisien.  
Pada pembelajaran tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah guru 
hanya menggunakan metode mengulang dan Muri-Q seperti pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Metode ini biasanya dilakukan 
bersama-sama sehingga masih terdapat beberapa peserta didik yang 
dalam pengucapan huruf hijaiyah belum sesuai dengan kaidah. 
Sebaiknya guru dapat menambah metode yang lain untuk 
mengurangi kekurangan-kekurangan tersebut, antara lain dengan 
menggunakan metode bin nadzar dan sima’i. 
Terkait dengan media yang digunakan belum menggunakan 
media dengan maksimal. Guru hanya menggunakan media spiker 
dan microfon saja, padahal sekolah sudah menyediakan LCD yang 
dapat dipinjam oleh setiap guru untuk memperlancar pembelajaran. 
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c. Evaluasi tidak menyeluruh 
Pada tahap evaluasi (penilaian) dalam setiap pembelajaran 
sangat penting. Begitu juga dengan Tahfidz Al qur‟an di SDIT 
Amanah, karena dengan melakukan evaluasi guru akan mengetahui 
perkembangan hasil belajar pada masing-masing peserta didik 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pada 
pengambilan keputusan mengenai pembelajaran tahfidz Al qur‟an 
pada peserta didik tersebut. Penilaian yang dilakukan dalam 
pembelajaran Tahfidz Alquran di SDIT Amanah dengan setoran 
hafalan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data dan analisis yang telah penulis paparkan di atas, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perencanaannya pembelajarannya tidak terstuktur. Dalam proses 
perencanaan pembelajaran  yang dibuat oleh team Tahfidz Al 
qur‟an di Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SDIT ) Amanah dibuat 
hanya dalam bentuk daftar target, sedangkan rincian dan langkah-
langkah pembelajaran dalam bentuk RPP belum dibuat. 
2. Pelaksanaan pembelajaran tidak terencana. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru menggunakan metode Muri-Q dan 
menambahkan beberapa metode talaqi, sima’i dan bi nadzar. 
Dalam pemanfaatan media, guru belum bisa memaksimalkan media 
yang ada, guru hanya terfokus pada mikrofon dan speaker padahal 
di sekolah sudah di sediakan LCD. 
3. Evaluasi tidak menyeluruh. Proses Evaluasi hasil pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an yang dilakukan sudah cukup baik, hal tersebut 
dibuktikan dari proses yang berkesinambungan, adanya program 
remedial bagi siswa yang belum memenuhi target hafalan, adanya 
buku catatan dan pelaporan hasil belajar peserta didik yang ada di 
murid maupun guru, Sehingga dengan buku tersebut orang tua 
dapat mengecek dan memantau hafalan anak. 
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Akan tetapi dalam penilaian guru lebih menekankan pada target 
hafalan yang ditentukan dan kurang memperhatikan bagaimana 
cara siswa membaca Alquran dengan tajwid dan makharijul huruf 
yang baik dan benar serta kurang memperhatikan sikap keseharian 
peserta ddik dalam lingkungan sekolah.  
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada Pihak Sekolah 
Hendaknya mengadakan pengecekan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran ke dalam kelas, sehingga dapat mengetahui 
kelemahan-kelemahan guru dalam mengajar dan dapat memberikan 
saran serta solusi agar guru dapat memperbaikinya 
2. Kepada Guru Tahfidz Al qur‟an 
Seharusnya seorang guru sebelum pembelajaran harus 
membuat RPP secara rinci mulai dari kegiatan pendahuluan , inti 
dan  penutup . 
Guru juga seharusnya juga menggunakan media yang telah 
ada dan memanfaatkannya secara maksimal jadi siswa akan 
menjadi lebih semangat untuk menghafal Al qur‟an. 
Seharusnya guru juga tidak hanya mengevaluasi target 
hafalan saja tetapi juga melihat bagaimana cara siswa membaca Al 
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qur‟an dengan tajwid dan makharijul huruf serta melihat sikap 
kesehariannya selama di lingkungan sekolah.  
3. Kepada Koordinasi Tim Tahfidz Al qur‟an 
Hendaknya selalu melakukan pertemuan tim Tahfidz Al 
qur‟an untuk melakukan evaluasi secara keseluruhan. 
Hendaknya juga selalu senantiasa meningkatkan kualitas dan 
kuantitasnya, senantiasa berinovasi dengan metode-metode baru 
dalam menghafal Al qur‟an. 
4. Kepada peneliti lain 
 Penelitian ini hanya sebatas mengkaji tentang Muri-Q dari 
sisi manajemen. Kajian-kajian dalam metode Muri-Q dapat 
dilanjutkan misalnya pengaruh penggunaan metode Muri-Q dalam 
keefektifan menghafal Al qur‟an.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Amanah (Bapak Bendung) 
1. Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an di SDIT Amanah ? 
2. Bagaimana manajemen pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah 
? 
3. Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana sekolah dalam pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah ? 
4. Bagaimana pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah ? 
Wawancara dengan koordinator Tahfidz Al qur’an (Bapak Suwandi) 
1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an di SDIT Amanah ? dan apakah perencanaan ini diterapkan dalam 
proses pembelajaran ? 
2. Apakah dampak positif dari penggunaan metode Muri-Q dalam 
pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah ? 
3. Berapa juz target yang harus dihafalkan peserta didik ? 
4. Kapan guru meminta siswa untuk menyetorkan hafalannya ? 
5. Apakah ada target banyaknya ayat yang harus disetorkan pada setiap 
pertemuannya? 
6. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah ? 
7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an di SDIT Amanah ? 
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Wawancara dengan guru Tahfidz Al qur’an kelas 6 (Bapak Andi) 
1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan guru kelas Tahfidz Al qur‟an di 
SDIT Amanah ? 
2. Berapa ayat target yang harus dihafalkan peserta didik dalam pembelajaran 
Tahfidz Al qur‟an didalam kelas ? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru kelas Tahfidz 
Al qur‟an di SDIT Amanah ? 
4. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru kelas Tahfidz Al qur‟an di SDIT 
Amanah ? 
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Lampiran 02 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi sarana dan prasarana yang ada 
2. Kondisi lingkungan sekolah 
3. Pelaksanaan PBM Tahfidz Al qur‟an  
a. Penggunaan metode Muri-Q dalam pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an 
b. Media / Sarana dalam pembelajaran 
c. Target hafalan yang harus dihafalkan peserta didik 
d. Proses evaluasi guru dalam pembelajaran Tahfidz Al qur‟an 
e. Situasi proses pembelajaran 
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Lampiran 03 
SUMBER DOKUMENTASI 
1. Profil tentang Sekolah 
2. Struktur organisasi 
3. Data guru dan siswa 
4. Visi, misi dan tujuan sekolah 
5. Jadwal Tahfidz Al quran 
6. Target hafalan siswa SDIT Amanah 
7. Data guru tim Tahfidz Al qur‟an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
 
 
Lampiran 04 
FIELD NOTE I 
Kode  : OBS-01 
Judul  : Memberikan surat izin penelitian dan observasi 
Hari / tanggal : Sabtu / 4 Agustus 2018 
Pukul  : 08.30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Hari ini merupakan hari pertama kali saya datang ke SDIT Amanah        
untuk melaksanakan penelitian. Pada hari ini saya berencana untuk memberikan 
surat izin penelitian di SDIT Amanah. Selain memberikan surat izin saya juga 
ingin bertanya sedikit mengenai program Tahfidz Al qur‟an yang dilakukan di 
SDIT Amanah. 
Saya tiba di SDIT Amanah pada pukul 08.30 WIB. Sesampainya disana 
saya langsung menuju ke ruang kepala sekolah untuk menyampaikan surat dan 
meminta izin melakukan penelitian. Pihak sekolah sangat ramah dan antusias 
untuk memberikan izin kepada saya. Bapak Bendung selaku kepala sekolah 
bercerita bahwa terdapat banyak mahasiswa yang melakukan penelitian di SDIT 
Amanah. Terlebih pada mahasiswa IAIN Surakarta sudah beberapa mahasiswa 
yang melakukan penelitian di SDIT Amanah dengan obyek penelitian yang 
berbeda-beda. Dia juga bercerita bahwa penelitian tentang program Tahfidz Al 
qur‟an di SDIT Amanah belum pernah ada yang meneliti dan saya merupakan 
mahasiswa pertama yang meneliti hal tersebut. 
Saya merasa senang dapat melakukan penelitian di SDIT Amanah, 
karena bapak dan ibu guru yang mengajar baik dan ramah. Hal ini terbukti ketika 
saya datang di SDIT Amanah dan disambut dengan sangat ramah oleh semua 
pegawai sekolah. Bahkan, Bapak Bendung bertanya apa yang bisa dibantu dalam 
kelancaran penelitian yang saya lakukan. Saya menyampaikan bahwa saya ingin 
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meminta data identitas sekolah serta bertanya mengenai gambaran program 
Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah. Kemudian, pak Bendung bercerita bahwa 
Tahfidz Al qur‟an merupakan program penunjang dalam pelajaran PAI yang 
tanggung jawabnya diserahkan sepenuhnya kepada tim Tahfidz. Dia hanya 
bercerita bahwa pelaksanaan pelajaran Tahfidz Al qur‟an SDIT Amanah 
dilakukan didalam dan diluar kelas. Untuk informasi yang lebih detail tentang 
program ini, Pak Bendung menyuruh saya untuk bertanya kepada Bapak Suwandi 
selaku koordinator tim Tahfidz.  
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FIELD NOTE 2 
Kode  : OBS-02 
Judul  : Menemui guru Tahfidz dan Koordinator Tahfidz  
Hari / tanggal : Senin / 06 Agustus 2018 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang guru 
Saya tiba di SDIT Amanah pada pukul 09.00 WIB. Sesampainya disana 
ternyata peserta didik sedang istirahat dan guru Tahfidz juga sedang istirahat. 
Saya memutuskan untuk menunggu sejenak sebelum menemui guru Tahfidz.  
Setelah peserta didik sudah memasuki kelas saya mencari Bapak 
Suwandi selaku koordinator tim Tahfidz untuk bertanya tentang program Tahfidz 
di SDIT Amanah. Ternyata Bapak Suwandi sedang berada di lantai 2 di ruang 
guru. Dia menyambut saya dengan ramah. Dia bertanya apa yang bisa dibantu, 
saya meminta data tentang program Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah. Dia 
mengatakan bahwa dia akan memberikan data tersebut pada pertemuan kami yang 
berikutnya. Selain itu dia bercerita bahwa pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al 
qur‟an dilakukan di dalam dan diluar kelas. Pada setiap masing-masing kelas 
diampu oleh satu guru Tahfidz yang bertanggung jawab di kelas masing-masing. 
Setelah itu saya disarankan untuk menemui Bapak Andi selaku guru Tahfidz di 
kelas 6. Kemudian saya pamit dan minta izin untuk menemui Bapak Andi. 
Kemudian, saya mencari bapak Andi di kelas 6. Saya menyampaikan 
maksud saya datang ke SDIT Amanah untuk melakukan penelitian. Dia 
mempersilakan saya dan siap membantu kelancaran penelitian saya. Dia 
menyampaikan jadwal pelajaran Tahfidz Al qur‟an di kelas 6 dan mempersilakan 
saya untuk melakukan observasi pada hari-hari tersebut. 
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Setelah itu, saya mohon pamit. Sebelum meninggalkan sekolah saya 
mengamati proses setoran yang dilakukan di luar teras dan mengamati kondisi 
peserta didik di SDIT Amanah.  
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FIELD NOTE 3 
Kode  : OBS-03 
Judul  : Melihat proses pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di dalam kelas 
Hari / tanggal : Sabtu / 11 Agustus 2018 
Pukul  : 07.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas VI 
Pagi itu saya melaksanakan pengamatan pembelajaran Tahfidz Al qur‟an 
di kelas 6. Pada saat saya tiba di sekolah ternyata anak-anak sudah memasuki 
ruang kelas, tetapi pembelajaran belum dimulai sepenuhnya. Saya langsung 
menuju ruang kelas 6 yang berada di lantai 1 diantara ruang kelas 4 dan ruang 
kelas 2.  
Sesampainya di kelas bapak Andi selaku guru Tahfidz Al qur‟an di kelas 
6 sedang mempersiapkan peserta didik dengan meminta mereka untuk diam dan 
tidak membuat gaduh serta merapikan tempat duduknya masing-masing. 
Kemudian ia membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, memberikan 
apersepsi pembelajaran, mengecek kehadiran peserta didik serta memimpin do‟a 
sebelum memulai pelajaran. Setelah kelas sudah kondusif barulah Pak Andi 
mengajak siswa untuk melakukan muraja’ah Qs. An-naba‟ dan Qs. An-nazi‟at 
sebelum melanjutkan hafalan pada surat berikutnya. Murojaah dilakukan dengan 
bersama-sama dan dipantau oleh guru. Jika terdapat siswa yang kurang 
memperhatikan pelaksanaan muraja’ah maka guru akan mendekatinya dan 
memintanya untuk mengikuti teman-temannya melakukan murojaah. 
Pada hari surat yang akan dihafalkan ialah Qs. Al-mulk ayat 1-5. 
Hafalan dimulai dengan membaca surat tersebut secara bersama-sama dari ayat 
petama sampai selesai. Setelah itu guru memberikan contoh irama nada pada ayat 
1 dan diikuti oleh peserta didik. Pengucapan ayat tersebut dilakukan berulang-
98 
 
 
 
ulang sampai pesrta didik dianggap mampu menguasainya. Proses ini dilakukan 
sampai pada ayat 5 Qs. Al-mulk.  
Pada 20 menit akhir sebelum pembelajaran selesai, guru 
mempersilahkan peserta didik untuk melakukan setoran. Peserta didik menyetor 
hafalannya satu persatu dengan maju di depan kelas dan disimak oleh guru. 
Sedangkan siswa yang lainnya mempersiapkan hafalannya di tempat duduknya 
masing-masing. Namun, terdapat juga beberapa peserta didik yang justru bermain 
dengan temannya di dalam kelas. Setelah proses pembelajaran selesai guru 
menutup pembelajaran dengan salam. 
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FIELD NOTE 4 
Kode  : OBS-04 
Judul  : Melihat proses pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di 
luar kelas (proses setoran) 
Hari / tanggal : Rabu / 15 Agustus 2018 
Pukul  : 09.30 WIB 
Tempat : Teras depan kelas 
Pada hari ini saya ingin melihat proses setoran hafalan di SDIT 
Amanah yang dilaksanakan di luar kelas. Proses setoran ini dilakukan setelah 
istirahat pertama, jam 09.15 WIB sampai sebelum istirahat kedua yaitu sekitar 
jam 11.30 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan di teras-teras depan kelas. 
Proses setoran ini dilakukan dengan cara guru menunggu peserta didik 
di teras kelas dengan mempersiapkan kursi dan meja serta membawa kartu 
prestasi hafalan peserta didik. Siswa yang mengikuti pembelajaran didalam kelas 
dipeersilakan oleh guru kelas untuk melakukan setoran satu persatu kepada guru 
Tahfidz Al qur‟an yang sudah menunggu di teras kelas. Kemudian peserta didik 
keluar dan melakukan setoran secara bergantian dengan peserta didik yang 
lainnya. Guru Tahfidz Al qur‟an menyimak hafalan peserta didik dan menulis 
perkembangan hafalannya di kartu prestasi hafalan sebagai bahan pertimbangan 
evaluasi pada setoran hari berikutnya. Ketika peserta didik kesulitan dalam 
melakukan hafalan, maka guru Tahfidz Al qur‟an akan membantunya, namun 
pada pertemuan selanjutnya ayat tersebut akan diulang kembali. 
Setelah semua siswa sudah melakukan setoran, maka guru akan 
melakukan evaluasi dengan menulis hasil setoran hari itu didalam buku pegangan 
guru. Kemudian guru Tahfidz diperbolehkan untuk meninggalkan ruangan. 
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lampiran 05 
FIELD NOTE 1 
Kode  :WA-01 
Judul  : Program Tahfidz Al qur‟an 
Informan  : Bapak Bendung 
Hari / tanggal : Sabtu / 18 Agustus 2018. 
Pukul  : 09.15 wib 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 Pada pagi hari itu saya datang ketika sekolah sedang istirahat. Jadi suasana 
sekolah terasa gaduh dan ramai. Saya langsung menuju ruang Kepala Sekolah 
yang bertempat di samping ruang kelas 2. Sesampainya di ruangan ternyata Bapak 
kepala sekolah sedang tidak ada di ruang dan yang ada hanya bendahara SDIT. 
Kemudian ia mempersilakan saya untuk menunggu di dalam ruangan dan dia 
mencari bapak kepala sekolah. Tak lama kemudian, dia dan Bapak Kepala 
Sekolah tiba di ruang Kepala Sekolah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Pak Bendung : Wa‟alaikumsalam.. monggo masuk mbk lintang, ada yang bisa 
kami bantu 
Peneliti : nggeh pak, jadi begini. Saya ingin bertanya mengenai kurikulum 
dari pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT Amanah 
Bapak Bendung : ehmm.. begini ya mbak. Untuk Tahfidz Al qur‟an itu tidak ada 
kurikulumnya tersendiri melainkan masuk dalam kurikulum PAI. 
Peneliti : kurikulumnya berarti PAI, pak ? 
Bapak Bendung : iya, kurikulumnya PAI. Di PAI itu kan ada hafalan surat-surat 
itu tho, nah itu diperkuat dengan Tahfidz Al qur‟an. Meskipun diam-diam Tahfidz 
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Al qur‟an itu punya target tersendiri. Tidak pertahun tetapi per juz. Jadi begitu, 
misalnya kelas ini satu suratnya ini ini ini. Tapi, nanti diharapkan setelah lulus 
bagi siswa yang standar mampu hafal juz 30 dan 29.  
Peneliti : jadi untuk Tahfidz Al qur‟an itu ada targetnya ya pak ? 
Bapak Bendung : iyaa mbak… Jadi begitu, kalau kurikulum baku tentang Tahfidz 
Al qur‟an memang belum di buat dan itu memang bukan ranah SD karena pada 
prakteknya SD membuat kemudian diambil alih oleh yayasan lalu ada tim Tahfidz 
Al qur‟an.  
Peneliti : oww.. iya pak, terimakasih infonya 
Bapak Bendung : nggeh mbak. Hla nanti nek jenengan butuh gambaran 
kurikulum, nek kurikulum resmi yang seperti dinas atau depag itu ndak ada. 
Peneliti : kalau itu target hafalannya itu seperti apa ya pak ? 
Bapak Bendung : Nanti hanya semacam target pembelajaran. Nanti jenengan 
tanyakan saja. Misalnya kelas satu semester satu, semester dua. Nek dulu SDIT 
hanya itu, kelas satu semester satu sebutkan suratnya misalnya surat An.naba‟ 
terus apa gitu. Terus semester dua  apa gitu. Seingat saya untuk sekarang yang 
setahun itu ada tiga atau berapa surat gitu. Kalau yang dulu dari SD dari bawah. 
An nass kelas enam baru surat-surat yang panjang. 
Peneliti : tapi sekarang SD sudah nggak buat yang seperti itu ya pak ? 
Bapak Bendung : Nah, sekarang SD sudah nggak buat, yang tahu pelajarannya 
ialah tim Tahfidz Al qur‟an. Nah sekarang koordinatornya Pak Wandi, jadi 
silakan jenengan minta kepada pak wandi. 
Peneliti : jadi, Tahfidz Al qur‟an itu kedudukannya sama dengan BTQ ya 
pak ? untuk memperkuat pelajan PAI ? 
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Bapak Bendung : iyaa. Jadi, kalau misalnya SDIT di tanya sama Yayasan atau 
Dinas hla ki kog enek jam tahfidz lan BTQ pirang-pirang , itu untuk memperkuat 
PAI. 
Peneliti : jadi untuk jam pelajaran PAI itu lebih banyak dari SD yang 
lainnya nggeh  pak ? 
Bapak Bendung : memang iya. Jadi, resmi tiga jam tapi kita tambahi BTQ, 
Tahfidz Al qur‟an dan hafalan-hafalan hadis dan do‟a jadi lamanya tidak hanya 
tiga jam tapi lima belas jam. 
Peneliti : berarti kalau mau minta file kurikulum ke yayasan ya pak ? 
Bapak Bendung : Iya nho, kalau mau minta file kurikulum ke Yayasan tapi saya 
belum tau di buat atau belum. 
Peneliti : Untuk semua hal tentang Tahfidz Al qur‟an yang tahu lebih 
detailnya tim Tahfidz ya pak ? 
Bapak Bendung : iya, jadi prinsipnya hanya itu. Kalau SD target pembelajaran 
masih punya, kayak komputer hadis do‟a, Sempoa, bahasa Arab. Tapi kan 
jenengan meneliti tentang Al qur‟an khususnya Tahfidz Al qur‟an, sekarang 
sudah diambil alih sama tim Tahfidz. Jadi itu seperti gas LPG yang diambil alih 
PERTAMINA. Persisi seperti itu jadi sudah nggak dibuat lagi oleh SD. 
Peneliti : hehehe.. nggeh pak. Kalau begitu saya mohon pamit pak. 
Terimakasih atas waktu dan informasinya. 
Bapak Bendung : iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Bapak Bendung : wa‟alaikumsalam wr.wb. 
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FIELD NOTE 2 
Kode  :WA-02 
Judul  : Evaluasi pembelajaran guru kelas 
Informan  : Bapak Andi (guru Tahfidz Al qur‟an kelas VI) 
Hari / tanggal : Kamis / 27 Agustus 2018 
Pukul  : 10.00 wib 
Tempat : Depan ruang kelas VI 
 Ketika saya tiba di sekolah pembelajaran Tahfidz Al qur‟an ternyata sudah 
selesai. Saya langsung mencari Bapak Andi untuk melakukan wawancara. Saya 
takut jikalau Pak Andi sudah tidak berada di sekolah. Ternyata Beliau masih 
berada di depan ruang kelas VI. Saya langsung menemuinya dan bertanya seputar 
evaluasi pembelajaran Tahfidz Al qur‟an yang diampunya. 
Peneliti : assalamu‟alaikum pak 
Bapak Andi : iya mbak, wa‟alaikumsalam 
Peneliti : begini pak saya ingin bertanya tentang evaluasi yang bapak 
laksanakan dalam pembelajaran Tahfidz Al qur‟an 
Bapak Andi : oww.. iya mbak. Jadi evaluasinya itu kalau dari tim setiap satu 
semester mbak. Evaluasi ini dilaksanakan serentak untuk seluruh peserta didik. 
Peneliti : kalau untuk di kelas masing-masing pripun pak? 
Bapak Andi : kalau dikelas, saya melakukannya setiap pertemuan mbak. Jadi 
sebelum pelajaran selesai pada saat setoran saya sekalian melakukan evaluasi 
kepada masing-masing siswa terkait kelancarannya dalam menghafal. 
Peneliti : emm.. Jadi untuk evaluasi sudah diatur dari tim ya pak ? 
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Bapak Andi : iya mbak, guru kelas tinggal melaksanakannya saja sesuai dengan 
kriteria atau perintah dari tim Tahfidz 
Peneliti : kalau misalnya tidak lulus gimana pak ? 
Bapak Andi : kalau itu kebijakan dari tim mbak, saya tidak mengetahuinya. 
Peneliti : emm.. jadi bapak hanya menjalankan tugas dari tim ya pak? 
Bapak Andi : iya nho mbak. Sayan kan cuman dipercaya mengampu kelas VI. 
Kalau untuk lebih detailnya pak Suwandi lebih mengetahuinya. 
Peneliti : nggeh pak, terimakasih ya pak atas infonya. Mohon maaf sudah 
mengganggu 
Bapak Andi : iya mbak, tidak apa-apa. Sama-sama mbak. 
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FIELD NOTE 3 
Kode  :WA-03 
Judul  : Pelaksanaan pembelajaran guru kelas 
Informan  : Bapak Andi (guru Tahfidz Al qur‟an kelas VI) 
Hari / tanggal : Kamis / 27 Agustus 2018 
Pukul  : 10.15 wib 
Tempat : Ruang kelas 6 
 
 Hari ini saya melanjutkan wawancara dengan Bapak Andi. Ternyata pada 
saat saya tiba di sekolah beliau masih mengajar di ruang kelas. Jadi, saya 
putuskan untuk menunggu di depan ruang kelas. Setelah saya menunggu kira-kira 
20 menit pembelajaran selesai dan peserta didik keluar untuk istirahat. Kemudian 
saya dipersilahkan Bapak Andi untuk memasuki ruang. 
Peneliti : assalamu‟alaikum  
Bapak Andi : wa‟alaikumsalam, ow.. iya mbak lintang. Pripun ? 
Peneliti : ini pak, saya ingin melanjutkan wawancara yang kemarin. 
Bapak Andi : oww.. nggeh mbak 
Peneliti : untuk pelaksanaannya pripun nggeh pak ? 
Bapak Andi :untuk pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT 
Amanah pada pagi hari di kelas mbak. Dimulai jam ke 1 sampai sebelum istirahat 
pertama atau sekitar jam 07.00 sampai jam 09.00 WIB.  
Peneliti : pelaksanaannya langsung hafalan atau pripun pak ? 
Bapak Andi : untuk pelaksanaannya sebelum hafalan muraja’ah dulu mbak. 
Jadi kita gunakan waktu sekitar 10-15 menit untuk mengulang hafalan 
sebelumnya agar anak tidak lupa. Setelah itu baru kita tambahkan hafalan 
selanjutnya. 
Peneliti : kalau untuk pembelajaran di kelas, kira-kira kendala yang bapak 
hadapi apa nggeh pak ? 
Bapak Andi : kendalanya sarana prasarananya mbak. Kan disini fasilitasnya 
terbatas. Misalnya speaker cuman ada satu, jadi kalau misalnya ada beberapa 
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pelajaran yang membutuhkan fasilitas yang sama, maka salah satunya harus 
mengalah. 
Peneliti : oww.. iya pak, kalau kendala dari siswanya sendiri ada nggak pak 
? 
Bapak Andi : kalau untuk siswanya sedikit-sedikit mudah diarahkan mbak. 
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FIELD NOTE 4 
Kode  :WA-03 
Judul  : Perencanaan pembelajaran guru kelas 
Informan  : Bapak Andi (guru Tahfidz Al qur‟an kelas VI) 
Hari / tanggal : Sabtu / 18 Agustus 2018 
Pukul  : 08.15 wib 
Tempat : Depan ruang kelas VI 
 Saya tiba di sekolah bertemu dengan Ibu guru kelas IV. Kemudian saya 
bertanya tentang keberadaan guru Tahfidz kelas VI. Beliau menginformasikan 
bahwa pada saat itu Pak Andi selaku guru Tahfidz kelas VI sedang mengajar di 
ruang kelas. Jadi saya dipersilahkan untuk menunggu beliau di depan kelas. 
Setelah pembelajaran selesai saya melakukan wawancara yang pertama kalinya 
kepada Pak Andi. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Bapak Andi : wa‟alaikumsalam, iyaa mbak. Ada yang bisa di bantu ? 
Peneliti : jadi begini pak, saya Lintang Mahasiswa IAIN Surakarta. Disini 
saya ingin melakukan penelitian tentang Tahfidz Al qur‟an. Nah, kemarin kan 
saya sudah bertemu Bapak Wandi selaku koordinator tim Tahfidz, kemudian 
beliau meminta saya untuk bertemu jenengan sebagai guru kelas Tahfidz di kelas 
6. 
 
Bapak Andi : Oww.. iya mbak apa yang bisa saya bantu nggeh ? 
Peneliti : pertama, saya ingin bertanya tentang manajemennya pak. Kira-
kira bagaimana untuk manajemen pembelajaran Tahfidz Al qur‟an di SDIT 
Amanah pak ? 
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Bapak Andi : kalau untuk manajemen secara keseluruhan silahkan bertanya 
pada pak Suwandi saja mbak. Saya kurang tau untuk detailnya mbak. 
Peneliti : untuk perencanaan sebelum pembelajaran apakah disusun RPP 
pak ? 
Pak Andi : yang dibuat hanya target perencanaan tapi kalau RPP nya tidak. 
Untuk alokasi waktunya sudah dibagi dan tidak sedetail RPP. Namun tetap ada 
perencanaan yang dirumuskan guru sebelum memulai pelajaran. 
Peneliti : apakah perencanaan itu dibuat masing-masing guru atau bersama-
sama pak? 
Pak Andi : buat sendiri-sendiri mbak, seperti saya gini buatnya setiap mau 
pembelajaran. Tapi kan sudah ada aturan dari tim bagaimana perencanaannya itu. 
Terutama ditekankan pada targetnya mbak. 
Peneliti : targetnya berapa nggeh pak ? 
Bapak Andi :Untuk target 2 juz  mbak dari juz 29 dan 30. Tapi tetap tergantung 
pada kemampuan anak. Karena kan kemampuan anak berbeda-beda. 
Peneliti : emm.. nggeh pak. Untuk hari ini sampai ini dulu pak, besok saya 
sambung lagi ya pak. InsyaALLAH. Terimakasih. 
Bapak Andi : iya mbak. Sama-sama. 
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Lampiran 06 
FIELD NOTE 1 
Kode  :D-01 
Judul  : Dokumentasi   
Informan  : Kepala Sekolah 
Hari / tanggal : Jumat / 28 Agustus 2018 
Pukul  : 08.45 wib 
Tempat :Kantor Kepala Sekolah 
 Hari ini saya datang kembali ke SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten 
untuk mencari data-data yang saya butuhkan seperti Sejarah Berdirinya SDIT 
Amanah Ketitang Juwiring Klaten, Profil sekolah, Visi Misi Tujuan SDIT 
Amanah, Struktur Organisasi Sekolah, Keadaan Guru, karyawan dan peserta 
didik, fasilitas sarana dan prasarana sekolah. Kemudian saya langsung menuju ke 
kantor Kepala Sekolah SDIT Amanah, saya memberi salam kepada Kepala 
Sekolah yaitu bapak Bendung Suwanandra kemudian dia menyuruh saya untuk 
mengutarakan maksud saya untuk datang ke SDIT pagi inI, Kemudian saya 
menjelaskan maksud saya kesini untuk meminta beberapa data yang berkaitan 
dengan SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten.  
 Kemudian Bapak Bendung menyuruh saya untuk menemui Bapak 
Supriyanto selaku staff adminitrasi sekolah, Kemudian sayapun menemui Bapak 
Supriyanto di ruangannya yaitu di ruang laboraturium sebelah mushola. Setelah 
saya bertemu dan menjekaskan keperluan saya saat ini untuk mencari data SDIT 
Amanah Ketitang Juwiring Klaten kemudian Bapak Supriyanto langsung 
mencarikan data yang saya perlukan. Data nya berupa file kemudian saya 
meminjamnya untuk dicopi, setelah selesai mengkopi saya rasa cukup, kemudian 
saya meminta izin untuk pamit pulang.  
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FIELD NOTE 2 
Kode  : D-02 
Judul  : Dokumentasi   
Informan  : Koordinator Tahfidz Al qur‟an 
Hari / tanggal : Jumat / 28 Agustus 2018 
Pukul  : 09.30 wib 
Tempat : Teras Sekolah 
 Hari ini saya datang kembali ke SDIT Amanah Ketitang Juwiring Klaten 
untuk mencari data-data target perencanaan hafalan kelas VI, silabus, data guru 
tim Tahfidz Al qur‟an. Setelah bertemu Bapak Suwandi dan mengutarakan 
maksud saya datang kesini, kemudian beliau langsung masuk ruang Guru Tahfidz 
untuk mencarikan data-data yang saya perlukan, namun ternyata setelah mencari 
datanya tidak semua data yang saya butuhkan ada, data-data yang ada diberikan 
kepada saya agar di copi, Setelah mengkopi saya rasa cukup, kemudian saya 
meminta izin untuk pamit pulang. 
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Lampiran 07 
DAFTAR GURU DI SDIT AMANAH JUWIRING 
NO NAMA GURU JABATAN  
1 Bendung Suwanandra, S.Ag Kepala Sekolah 
2 Gati Puraningsih, SE Bendahara 
3 Sri Wahyuni, S.HI Guru Kelas I A 
4 Sri Endang Kusrini, S.Pd Guru Kelas I B 
5 Riska Kusumawati, S.Pd Guru Mapel 
6 Retna Setyaningsih, SE Guru Kelas II A 
7 Supriyanto, S.Kom Guru Kelas II B 
8 Mariana Astuti Ningsih, S.Pd.I Guru Mapel 
9 Isa Nurdina Fitrianam, S.S Guru Kelas III A 
10 Bagiyo Nugroho, S.Sy Guru Kelas III B 
11 Gatot Sujantono, SE.Sy Guru Mapel 
12 Musi Anggraeny Wintari, SE Guru Kelas IV A 
13 Septi Utami, S.Pd Guru Kelas IV B 
14 Dwi Wanto, S.Pd.SD Guru Mapel 
15 Wahyu Chusnawati, S.Pd Guru Kelas V A 
16 Ummu Habibah, S.Pd.I Guru Kelas V A 
17 Uki Sri Suryani, S. P.d Guru Mapel 
18 Nico Setiawan, S.Pd.I Guru Kelas VI 
19 Yahya Ibadu Rahman, S.Pd.I Guru Mapel 
20 Sucipto Raharjo, S.Pd.I Guru Mapel 
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Lampiran 08 
DAFTAR GURU TAHFIDZ AL –QUR’AN DI SDIT AMANAH JUWIRING 
KLATEN TAHUN 2018 
No Nama Guru Jabatan 
1 Suwandi  Abdullah, S.Ag Koordinasi Tahfidz Alquran 
2 Andi Susilo, S.Pd.I Guru Tahfidz 
3 Wahyu Utama, S.Ag Guru Tahfidz 
4 Nurul Wahyuni, S.P.d.I Guru Tahfidz 
5 Leli Ijmiatul Khikmah Guru Tahfidz 
6 Lintang Suci Sabila Guru Tahfidz 
7 Dini Valentino Savitri Guru Tahfidz 
8 Nailis Muttaqiyah Guru Tahfidz 
9 Syafa‟ah Setyoningsih Guru Tahfidz 
10 Nurul Aida Rahmawati Guru Tahfidz 
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Lampiran 09 
DAFTAR SISWA KELAS VI di SDIT AMANAH TAHUN 2018/2019 
No 
Urut 
NISN NAMA SISWA 
1 0121277821 Alya Azara Faiza 
2 0122608071 Anisa Bahirah Nur 
3 0126132022 Anmasyha Flora Kirana 
4 0128397177 Arfa Alfa Rizky 
5 0124932616 Asfa Adelard Wijayanto 
6 0127988898 Assafiqa Faramahesti 
7 0123862952 Assifa Nur Afifah 
8 0119442832 Bunga Granisepta 
9 0125799047 Damia Naila Wibowo 
10 0123972827 Eko Fajarianto 
11 0121333559 Farhan Dion Handika 
12 0128157579 Galuh Cahaya Widiastuti 
13 0125365523 Hasya Airo Shella 
14 0125365523 Khinsa Anisa Azahra 
15 0126704861 Muhammad Nur Alif  
16 0122015220 Muhammad Wafly Rama 
17 0125206658 Nabila Khoirunisa 
18 0122530214 Rafa Jafin Al-Karim 
19 0123269825 Ramadhani Najwa Putri 
20 0128407708 Rasihan Al Mubarok 
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Lampiran 10 
TARGET HAFALAN SURAT PENDEK KELAS VI DI SDIT AMANAH 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
Kelas VI Semester 1 
No Nama Surat Jumlah Ayat 
1 Surat Al-Ma‟arij 44 Ayat 
2 Surat Al-Haqqah 52 Ayat 
„ 
Keterangan : Untuk tingkat kelas VI Semester 1 target hafalan yang harus 
diselesaikan ada 2 surat yaitu surat Al-Ma‟arij dan Surat Al-Haqqah. 
Kelas VI Semester 2 
No Nama Surat Jumlah `Ayat 
1 Al-Qalam 52 Ayat 
2 Al-Mulk 30 Ayat 
 
Keterangan : Untuk tingkat Kelas VI semester 2 jumlah hafalan yang ditargetkan 
ada 2 surat yaitu Surat Al-Qalam dan Al-Mulk, disamping itu juga ditekankan 
untuk mengulang hafalan surat-surat pendek juz 30 untuk ujian wisuda tahfidz juz 
30 ( Juz‟ Amma ). 
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lampiran 11 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
1. Nama Lengkap  : Lintang Pertiwi 
2. Tempat Tanggal Lahir : Klaten, 21 Maret 1995 
3. Jenis Kelamin  : Perempuan 
4. Agama   : Islam 
5. Status    : Belum Kawin 
6. Alamat   : Tegal Mijen, Rt 015 Rw 005, Wonosari, Kebumen 
7. E-Mail   : lintangpertiwi172@yahoo.com 
Riwayat Pendidikan : 
1. TK Aisyah     : Tahun 2000-2002 
2. SD N 2 Sawahan     : Tahun 2003-2008 
3. SMPN 1 Juwiring   : Tahun 2009-2011 
4. MA Al-Mukmin    : Tahun 2012-2014 
5. IAIN Surakarta    : Tahun 2014-2019 
 
 
          
 
 
 
